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PRAK AT A 

Tujuan Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 
Buday a adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk 
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang berjudul, Perajin Tradisional di Daerah Propinsi 
Maluku, adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang, Perajin Tradisional di Daerah 
Propinsi Maluku adalah berkat kerjasama yang baik antar berbagai 
pihak , baik instansional maupun perorangan , seperti: Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional Pemerintah Daerah Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Perguruan Tinggi, Pim­
pinan dan Staf Proyek P3NB baik Pusat maupun Daerah, dan para 
peneliti/penulis itu sendiri. , 

Kirany a perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada 
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempumakan pada 
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu , kami selalu menerima 
kritik yang sifatnya membangun. 

Akhimya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
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Mudah-mudahan buku ini bennanfaat, bukan hanya bagi ma­
sy arakat umum , tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebuday aan . 
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Jakarta. Juli 1992 

Pemimpin Proyek Penelitian Pengkajian 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Say a dengan senang hati menyambut terbi tnya buku-buku hasil 
kegia tan penelitian Proyek Penelitian Pengkajian dan Pem binaan 
Nilai-Nilai Budaya , dalam rangka menggali dan rnengungkapkan 
khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan aw al dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan sert a bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya bu ku ini masyarakat 
In donesia yang terdiri dari berbagai suku dap at saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkem bang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala bu day a 
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya say a mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Ju li 1992 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Drs. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204562 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Rendahnya kualitas hidup masyarakat ln:lonesia menurut 
lndeks Mutu Hid up (iMH) antara lain disebabkan oleh rendahnya 
pendapatan yang diterirna oleh setiap orang. Hal tersebut berkait­
an dengan tingkat pertumbuhan lapangan kerja yang masih lebih 
rendah daripada tingkat pertumbuhan tenaga kerja. Akibatnya 
jumlah pencari kerja semakin besar (Biro Pusat Statistik, 1983 : 
106-123). 

Salah satu sumber lapangari kerja yang cukup potensial karena 
keberadaannya sebagai warisan budaya pada setiap suku bangsa 
di Indonesia adalah kerajinan tradisional. Kerajinan tradisional 
di Indonesia merupakan suatu keterampilan yang diturunkan dari 
generasi ke generasi secara informal. Keterampilan yang dirnaksud 
adalah proses pembuatan berbagai macam barang dengan mengan­
dalkan tangan serta peralatan sederhana dalam lingkungan rumah 
tangga . Bahan baku yang digunakan, antara lain adalah tulang dan 
kulit hewan, tumbuh-tumbuhan, tanah, dan logam yang tersedia 
di lingkungan setempat. 

Pembinaan dan pengembangan kerajinan tradisional tersebut 
akan memperluas lapangan kerja yapg dapat menampung pencari 
kerja dan sekaligus melestarikan warisan budaya . Tidak dapat di­
pungkiri tumbuhnya jalur pemasaran merupakan salah satu pen­
dorong berkembangnya suatu kerajinan tradisional. Akan tetapi 
di pihak perajin tradisional sendiri harus tercipta suatu kondisi 



yang kondusif untuk berkarya, antara lain dite-mukan dan dipilih 
dalam pola kehidupan sosial budaya masyarakat yang bersangkut­
an. 

Selain merupakan suatu warisan budaya yang perlu dilestari­
kan, dalam perkembangannya, kerajinan tradisional sudah banyak 
mengalami perubahan karena adanya inovasi. Inovasi yang dimak­
sud berkaitan dengan peningkatan benda-benda kerajinan yang 
menyangkut, bail< proses pembuatan, bentuk maupun simbol­
simbol yang digunakan. Banyak di antara hasil kerajinan tradisio­
nal yang mengand ung nilai artistil< yang khas dan sebagian telah 
memasuki pasaran sehingga memiliki nilai ekonomi. Dengan de­
mikian barang kerajinan tradisional artistik itu tidak lagi sekedar 
berfungsi dalam kegiatan budaya masyarakat setempat yang meng­
hasilkannya . 

B. MASALAH 

Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas hidup masyara­
kat Indonesia, dalam kenyataan menunjukkan bahwa penyediaan 
lapangan kerja belum dapat mengimbangi pertumbuhan para pen­
cari kerja. Keberadaan barang-barang kerajinan tradisional sebagai 
salah satu sarana penyerap tenaga kerja dapatlah dirasakan manfa­
atnya mengingat terbatasnya keterampilan sebagian angkatan kerja 
di Indonesia. Apalagi jika mengandalkan industri modern dengan 
teknologi canggihnya yang belum terjangka u oleh . keterampilan 
sebagian besar para pencari kerja . 

Penggalakan kerajinan tradisional sebagai sarana penyerap 
tenaga kerja di samping sebagai salah satu upaya pelestarian waris­
an budaya haruslah dimulai sedini mungkin sehingga terciptanya 
suatu pola kerja yang produktif dan dinamis dalam diri para pe­
rajin untuk berkarya. Oleh karena itu, pengungkapan ciri-ciri ke­
rajinan tradisional di berbagai daerah di Indonesia perlu dilakukan 
untuk mengetahui potensinya memasuki. kegiatan pembangunan 
sosial, ekonomi, dan budaya di Indonesia dewasa ini. 

C. TUJUAN 

Sesuai dengan latar belakang dan masalah tersebut di atas 
tujuan penulisan ini adalah mendeskripsikan keberadaan berbagai 
perajin tradisional dan hasil kerajinannya pada berbagai kelompok 
masyarakat di Indonesia, khususnya di daerah Propinsi Maluku. 
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Tujuan berikutnya adalah merigungkap ciri-ciri perajin dan 
kerajinan tradisional untuk menemukan kaitannya dengan pem­
bangunan sosial, ekonomi dan budaya di Indonesia dewasa ini. 

D. RUANG LINGKUP 

Sesuai dengan latar belakang dan masalah di atas, ruang ling­
kup perekaman tertulis ini adalah kerajinan tradisional lokal yang 
tersebar di daerah Propinsi Maluku dengan menggunakan bahan 
baku dan menghasilkan berbagai bahan yang berfungsi dalam ke­
hid upan sehari-hari, baik bagi para peraj in itu sendiri maupun 
untuk masyarakat umumnya. Fungsi itu dapat bersifat, baik eko­
nomi, sosial maupun budaya. 

Berdasarkan jenis bahan bakunya kerajinan tradisional di dae­
rah Propinsi Maluku dapat digolongkan dalam beberapa bagian 
antara lain : 

1. Bahan yang berasal dari hewan meliputi kulit , tulang, tanduk , 
dan gading. 

2. Bahan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti ka yu, 
bamb u, rotan, ijuk , buah, daun, dan akar. 

3. Bahan yang berasal dari tanah, pasir, dan ba tu. 

4 . Bahan yang berasal dari logam , meliputi emas, perak, perung­
gu, besi, tembaga, dan intan ; 

5 . Bahan yang berasal dari serat meliputi serat buatan dan serat 
alam. 

Mengingat begitu banyaknya jenis-jenis kerajinan tradisional 
yang tersebar di daerah Propinsi Maluku tidak memiliki potensi 
pengembangan yang merata untuk memasuk i khasanah perekono­
mian Indonesia dewasa ini, maka untuk mempertajam penulisan , 
maka untuk setiap jenis bahan baku terseb ut hanya akan dipilih 
salah satu bahan saja . Pemilihan tersebtit dimaksudkan agar tidak 
terjadi kerancuan arti dan penelaah dalam proses perekaman data 
dan informasi di lapangan sehingga aspek pada masing-masing 
jenis kerajinan tradisional dapat diungkap sesua i sasaran. Untuk 
setiap jenis kerajinan akan diungkap tentang pe ngadaan bahan dan 
pengolahannya sehingga menjadi barang yang berfungsi dalam ke­
hid upan sosial, ekonomi atau budaya perajin da n keluarganya serta 
masyarakat pada umumnya. Aspek lain yang akan dikaji adalah 
organisasi kerja dan teknologi yang digunakan. 
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E. METODOLOGI 

Dalam penulisan naskah mengenai perajin tradisional didaerah 
Propinsi Maluku, dilaksanakan dalam beberapa tahap , yaitu tahap 
persiapan, tahap pengumpulan data yang meliputi data kepustaka­
an dan proses perekaman di lapangan, serta tahap pengolahan dan 
analisis serta tahap penulisan naskah. 

1 . Tahap Persiapan 

Langkah awal yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah 
pembentukan Tim peneliti dan penulis yang dipilih dari Bidang 
Permuseuman, Sejarah dan Kepurbaka1aan Kantor Wilayah Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsr Maluku bekerja sama 
dengan Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura, Ambon. 
Adapun susunan Tim peneliti/penulisnya adalah sebagai berikut. 

Drs. Edward Malessy 
I.J . Aponno 
Drs. M. Nonlohy 
Ir. M. Tahitoe 

Ketua/ Anggota 
Sekretaris/ Anggota 
Anggota 
Anggota 

Susunan personalia Tim peneliti/penulis seperti di atas dipilih 
karena dianggap cukup potensial untuk · menggerakkan struktur 
dan organisasi yang diperlukan dari awal penelitian dan perekaman 
hingga penulisan naskah. Selanjutnya, Tim yang telah dibentuk 
ini mempelajari dan mendalami Term of Reference secara seksama 
untuk pembuatan program kerja yang menyangkut materi,jadwal 
dan teknik kerja . 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Ada tiga hal yang dilaksanakan pada tahap pengumpulan data 
ini, yaitu pemilihan metode penelitian, penentuan lokasi perekam­
an dan pelaksanaan pengumpulan data. Metode pengumpulan da­
ta yang dimaksudkan adalah studi kepustakaan, pengamatan dan 
wawancara. 

Data dan informasi tentang perajin tradisional yang diperoleh 
melalui studi kepustakaan pada kenyataan masih sangat terbatas, 
khususnya di daerah Maluku. Oleh sebab itu harus diimbangi 
dengan data perekaman di lapangan dalam bentuk pengamatan 
secara langsung terhadap produksi kerajinan tradisional. Di daerah 
kelompok perajin juga dilakukan wawancara terhadap perajin 
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dengan berped oman pada daftar p~rtanyaan yang telah dipersiap­
kan ole h Tim . 

Untuk mene ntuk an lokasi perekaman data dan informasi ten­
tang perajin tradisional. Tim terlebih dahulu mengadakan survai 
k e daerah prod uk berbagai jenis kerajina n trad isional. Survei ini 
juga bertu_i uan untuk mengadakan pendekatan dengan para pera­
_i inn ya . Dari hasil survai d imaksud terliha t perbedaan-perbedaan 
pad a potensi pengembangan terhadap setiap jenis kerajinan tradi­
siona l. Akhirnya . Tim menetapkan hanya lima jenis kerajinan tra­
d isional dari bahan baku yang berbeda. Lim a jenis kerajinan ter­
sebut pada kenyataannya benar-benar sangat berpotensi untuk 
dikem bangkan dan mampu untuk berperan dalam khasanah per­
eko nomian d i Indonesia. Kelima jenis keraj inan tradisional dan 
Iokasi yang dipilih adalah sebagai berikut (Peta 1. 2, 3, dan 4). 

a. Bahan y ang Berasal dari Hewan 

Kerajinan tradisional yang menggunakan baha n yang berasal 
dari hewa n adalah dari kulit kerang dan cangka ng moluska atau 
kulit "bia" . Lokasi kelompok perajin kulit bia ini berada di Desa 
Batumera h , Kecamatan Sirimau, Kota Madya Ambon. 

b . Bahan yang Berasal dari Tumbuh-Tumbuhan 

Kerajinan tradisional mebelair a tau sej enisnya menggunakan 
bahan baku yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, yaitu bambu. 
Lokasi k elompok perajin bambu yang dipilih adalah Kelurahan 
Marikurubu , Kecamatan Kota Ternate Selatan , di Kabupaten 
Maluku Utara . 

c. Bah.an y ang Berasal dari Tanah Liat dan Pasir 

Para perajin gerabah berupa "sempe belanga" menggunakan 
tanah liat dan pasir sebagai bahan baku. Lokasi kelompok perajin 
yang dipilih adalah Desa Ouw , Kecamatan Saparua d i Kabupaten 
Maluk u Tengah. 

d. Bahan yang Berasal dari Logam 

Perajin yang membuat pisau , parang, dan alat pertukangan 
a tau pertanian lainnya ditetapkan untuk mewakili kelompok yang 
menggunakan logam sebagai bahan baku. Lokasi para perajin ini 
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berada di Desa Iha, Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Te­
ngah. 

e. Bahan yang Berasal dari Serat 

Kelompok perajin yang menggunakan serat buatan sebagai 
bahan baku, dipilih yang berada di Kelurahan Toboleu, Kecamatan 
Kota Ternate Utara, Kabupaten Maluku Utara. 

Tim menyiapkan daftar pertanyaan sebagai pedoman untuk 
mengadakan wawancara dengan para perajin yang relevan . Pelak­
sanaan pengumpulan data di lapangan dengan memperhitungkan 
keadaan musim, faktor perhubungan dan komunikasi di lokasi 
perekaman _ dan penelitian. Perekaman data lapangan juga dilak­
sanakan dengan cara melakukan pengamatan dan wawancara 
secara langsung ke tempat lokasi kelompok perajin yang telah di­
tetapkan menjadi sampel perekaman. 

3 . Tahap Penulisan Laporan Basil Penelitian 

Tahap ini dimulai dengan proses pengolahan pada data yang 
telah dikumpulkan sebagai hasil perekaman di lapangan. Dengan 
cara memisahkan menurut jenisnya, mencari perbandingan di 
antaranya. Kemudian menyunting kumpulan data tersebut sebagai 
upaya akhir untuk menjadikannya sebagai kumpulan data yang 
kadar validitasnya tidak diragukan dalam penulisan naskah. 

Proses penulisan naskah dilaksanakan dengan mengadakan 
kompilasi antara data yang d iperoleh sebagai hasil perekaman 
lapangan dengan data yang diperoleh melalui stooi kepustakaan 
dengan memperhitungkan petunjuk penulisan yang telah ditetap­
kan . Penulisan naskah aspek perajin tradisional di daerah Propinsi 
Maluku dilaksanakan dengan sistematika penulisan sebagai berikut. 
Bab I. Pendahuluan meliputi tinjauan dari segi latar belakang, 
masalah , tujuan, ruang lingkup dan metodologi. 
Bab II. Gambaran Urn um meliputi pemaparan mengenai daerah lo­
kasi penelitian, mencakup lokasi dan luas, lingkungan alam , ke­
pend ud ukan dan kehidupan ekonomi , sosial, dan budayanya. 
Bab III. Uraian tentang kerajinan tradisional dengan bahan dari 
tumbuh-tumbuhan pada kelompok masyarakat di Kelurahan Mari­
kurubu, Kecamatan Kota Ternate Selatan, Kabupaten Maluku 
Utara. Uraian meliputi perolehan bahan, teknologi dan peralatan, 
modal dan tenaga kerja, produksi, distribusi, serta fungsi dan pe­
ran sosial, ekonomi dan budaya hasil kerajinan tradisional. 
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Bab IV. Uraian tentang kerajinan tradisional dengan bahan dari 
hewan pada kelompok masyarakat di Desa Bat umerah, Kecamatan 
Sirimau, Kabupaten Kota Madya Ambon yang meliputi masalah 
perolehan bahan, teknologi dan peralatan; modal dan tenaga kerja , 
prod uksi, distribusi serta fungsi dan peranan sosial, ekonomi 
dan budaya hasil kerajinan tradisional. 
Bab V. Pemaparan tentang kerajinan trad isional dengan bahan 
dari tanah dan pasir pada kelompok masyarakat di Desa Ouw , 
Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah. Uraian meliputi 
masa lah perolehan bahan, teknologi dan peralatan, modal dan 
tenaga kerja, produksi, distribusi serta fungsi dan peranan sosial, 
eko nomi da n budaya hasil kerajinan tradisional. 
Bab VI. Uraian tentang kerajinan tradisiona l dengan bahan logam 
pad a kelompok masyarakat d i Desa Iha, Kecamatan Saparua, 
Kab upaten Maluku Tengah yang meliputi masalah perolehan ba­
han, teknologi dan peralatan, modal dan tenaga kerja , produksi, 
distribusi serta fungsi dan peranan sosial, ekonomi dan buda ya 
hasil kerajinan tradisional. 

Bab VII. Uraian tentang kerajinan tradisional dengan bahan dari 
serat pada kelompok masyarakat di Keluraha n Toboleu, Kelurahan 
Ternate Utara, Kabupaten Maluku Utara yang meliputi masalah 
pero lehan ba han , teknologi dan peralatan, modal dan tenaga kerja , 
produksi, d istribusi serta fungsi dan peranan sosial, ekonomi dan 
budaya hasil kerajinan tradisional. 
Bab VIII. Kesimpulan yang mengetengahkan ciri-ciri keraj inan 
tradisional di daerah Propinsi Maluku dan potensinya dalam kait­
ann ya denga n pembangunan sosial, ekonomi dan budaya di Ind o­
nesia pada umumnya dan khususnya di Maluku . 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM 

A. LOKASI DAN LUAS 
Kepulauan Maluku terletak antara 03°00' - 08°20' LU dan 

antara 124°00 ' - 135°00' BT. Daerah Maluku yang terdiri dari 
1.072 pulau-pulau besar dan kecil mempunyai luas daratan 
8 .5 72 ~ 800 ha dan luas lautan 72.527.200 ha. 

Dalam kai tannya dengan perajin tradisional uraian mengenai 
gambaran umum dalam bab ini hanya akan difokuskan ke daerah­
daerah yang telah ditetapkan menjadi daerah sampel perekaman 
di lapangan , yaitu Desa Batumerah , Kecamatan Sirimau , Kabupa­
ten atau daerah Kotamadya Ambon ; Desa Ouw dan Iha, Ke­
camatan Saparua , Kabupaten Maluku Tengah ; Kelurahan Mari­
kurubu . Kecamatan Kota Terna te Selatan; dan Kelurahan Tobo­
leu , Kecamatan Kota Ternate Utara , Kabupaten Maluku Utara . 

Kelurahan Marikuru bu yang berada dalam wilayah Kecamatan 
Kota Ternate Sela tan mempunyai luas 410 km2 (Peta 5 ). Kelurah­
an ini berbatasan dengan Kelurahan Maliaro di sebelah selatan, 
hutan Marikurubu di sebelah barat, dengan Kelurahan Moya di 
sebelah utara , dan dengan Kelurahan Maliaro di sebelah timur. 
Kelurahan Marikurubu yang merupakan salah satu desa suakarya 
dalam lingkup Kecamatan Ternate Selatan dapat dijangkau dengan 
kendaraan darat beroda dua dan empat sekitar 30 menit untuk 
menempuh jarak 5 km dari ibukota kecamatan. Jarak antara 
Kelurahan Marikurubu dengan ibukota kabupaten adalah sekitar 
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2,5 km, dapat ditempuh dalam waktu 15 menit dengan memper­
gunakan kendaraan darat beroda dua dan empat. 

Daur perhubungan ke ibukota propinsi pada kenyataan saat 
ini telah berjalan cukup lancar dengan tersedianya sarana per­
hubungan laut yang menghubungkan keduanya dalam tenggang 
waktu 1 hari. Sarana perhubungan udara dapat dijangkau dalam 
waktu antara 1 jam 30 menit sampai 2 jam. Untuk mencapai 
pusat perekonomian dapat ditempuh dengan mempergunakan 
sarana angkutan darat, baik yang beroda dua maupun roda empat 
dalam waktu 30 menit dengan jarak tempuh 5 km melalui jalan 
raya yang telah mengalami pengerasan dan pengaspalan. 

Kelurahan Toboleu (Peta 7) terletak dalam wilayah Kecamatan 
Kota Ternate Utara (Peta 6). Kelurahan Toboleu mempunyai 
luas 20 km2 yang berbatasan dengan Kelurahan Sangaji di sebelah 
utara, dengan Selat Temate di sebelah timur, dengan Kelurahan 
Kasturian di sebelah selatan , dan dengan Kelurahan Moya di 
sebelah. bara t 

Jarak Kelurahan Toboleu dengan ibukota Kecamatan adalah 
0 ,5 km yang dapat ditempuh dengan menggu nakan sarana angkut­
an darat beroda dua atau empat sekitar 15 menit Untuk mencapai 
pusat perekon omian yang berjarak 2 km dari Kelurahan Toboleu 
ini dibutuhkan waktu sekitar 1 jam. Demikian pula untuk men­
capai ibukota kabupaten yang berjarak kira-kira 1 km dapat di­
tempuh dengan mempergunakan angkutan darat sekitar 30 menit 
karena kondisi jalan yang menghubungkan kedua daerah ini cukup 
memadai. Kondisi jalan ini telah mengalami pelebaran dan peng­
aspalan. 

Seperti halnya Kelurahan Marikurubu (Peta 8) jalur per­
hubungan dari Kelurahan Toboleu pun berjalan cukup lancar ke 
ibukota propinsi. Jarak kelurahan dengan ibukota kabupaten 
sebagai gerbang perhubungan di daerah itu cukup dekat sehingga 
memudahkan lalu-lintas perhubungan dengan daerah lain. Khusus­
nya ke ibukota propinsi dapat ditempuh selama 1 hari dengan 
sarana angku tan laut sedangkan dengan sarana angk utan udara 
hanya membutuhkan waktu sekitar 2 jam. 

Di Kabupaten Maluku Tengah jarak Kecamatan Saparua 
dengan Pulau Ambon diperkirakan sekitar 48 km yang dapat 
ditempuh dengan menggunakan sarana angku tan laut selama 1 jam 
30 menit dari pelabuhan Haria ke pelabuhan Urnala. Dari pelabuh-
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an Urnala ke ibukota propinsi yang berjarak sekitar 27 km dapat 
ditempuh dalam waktu 30 menit dengan tnenggunakan sarana 
angkutan darat beroda dua atau empat karena kondisi jalan yang 
cukup baik. 

Desa Iha mempunyai luas 1,3 km2 . Desa ini berbatasan dengan 
Desa ltawaka di sebelah utara , dengan daerah petuanan Itawaka 
di sebelah timur , dengan Ihamahu di sebelah selatan, dan dengan 
Laut Seram di sebelah barat. 

Jarak Desa Iha ke ibukota kecamatan dapat ditempuh dengan 
menggunakan sarana angkutan darat sekitar 30 menit untuk me­
nempuh jarak 10 km. Dari Desa Iha ke ibukota kabupaten yang 
berjarak 37 km dapat ditempuh dalam waktU 2 jam dengan meng­
gunakan angkutan laut. Untuk mencapai Pelabuhan Arnahai di­
tambah 15 menit dengan menggunakan angkutan darat ke ibukota 
Kabupaten. Jarak Desa Iha dengan pusat perekonomian pada 
kenyataannya seperti jarak desa ke ibukota kecamatan yang letak­
nya dalam lingkup kota kecamatan , waktu yang dibutuhkan untuk 
mencapai pusat perekonomian dari Desa Iha sama seperti waktu 
yang ditempuh untuk mencapai ibukota kecamatan. 

Batas Desa Ouw yang luasnya sekitar 2 ,2 km 2 ini (Peta 9) , 
adalah dengan daerah Petuanan Siri Sori Islam di sebelah u tara, 
dengan daerah hutan Ouw di sebelah timur, dengan Tanjung Ouw 
di sebelah sela tan , dan dengan Teluk Saparua di sebelah bara t. 
Jalur perhubungan dari Desa Ouw ke ibukota kecamatan sudah 
berjalan cukup lancar dengan tersedianya sarana angkutan, baik 
darat maupun laut yang cukup memadai Jarak Desa Ouw dengan 
ibukota kecamatan yang sekitar 9 km tersebut dapat ditempuh 
melalui jalan darat baik dengan angkutan roda dua maupun empat 
sekitar 30 menit Bila melalui laut dapat ditempuh dengan mem­
pergunakan motor tempel dalam waktu sekitar 25 menit Semen­
tara itu jarak Desa Ouw dengan pusat perekonomian pada kenyata­
annya sama seperti jarak desa dengan ibukota kecamatan yang 
berjarak 9 km karena letak pusat perekonomian tersebut berada 
dalam lingkup wilayah ibukota kecamatan. 

Desa Batumerah merupakan desa yang paling dekat dengan 
ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dan ibukota propinsi. 
Jarak Desa Batumerah dengan ibukota kecamatan sama sekali 
tidak terukur karena merupakan daerah perbatasan di antara 
kedua daerah tersebut, sedangkan jarak desa dengan ibukota 
kabupaten sama seperti jarak desa dengan ibukota propinsi yang 
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berjarak sekitar 700 m. Jarak ini dapat ditempuh dengan sarana 
angkutan darat dalam waktu sekitar 5 menit. 

Pada kenyataannya Desa Batumerah dengan daerah petuanan­
nya mempunyai luas sekitar 3.600 ha yang berbatasan dengan 
Kampung Pandan Kasturi di sebelah utara , dengan Kelurahan 
Amantelu dan Kelurahan Karangpanjang di sebelah timur, dengan 
Waai Batumerah di sebelah selatan, dan dengan Teluk Ambon 
di sebelah barat. Daerah Petuanan Batumerah berbatasan dengan 
Teluk Ambon di sebelah barat, dengan Kelurahan Karangpanjang 
di sebelah selatan , dengan Desa Ema di sebelah timur, dan dengan 
Desa Hatiwe Kecil dan Desa Hutumuri di sebelah utara. 

B. LINGKUNGAN ALAM 

Kelurahan Marikurubu terletak di lereng Gunung Gamalama 
yang oleh pemerintah digolongkan dalam daerah waspada . Pe­
mukiman penduduk berada di kiri dan kanan sepanjang jalan ray a. 
Di kelurahan ini tidak ditemukan perairan darat , baik danau , 
rawa, maupun sungai. 

Topografi Kelurahan Marikurubu menunjang pertumbuhan 
tanaman budidaya, seperti cengkih , pala , kelapa. Produk tanaman 
keras itu dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat se­
tempat. Sementara itu, di daerah ini terdapat tanaman bambu 
yang tum buh secara liar. Keberadaan tanaman bambu ini di­
manfaatkan oleh penduduk setempat sebagai bahan kerajinan 
mebelair. 

Udara di daerah lereng Gunung Gamalama termasuk Kelurahan 
Marikurubu cukup dingin. Curah hujan dan angin yang bertiup 
menunjukkan perbedaan yang cukup nyata dalam setahun. Hal 
inilah yang membawa pengaruh positif pada daerah pertanian 
yang berada di sekitar Kelurahan Marikurubu . 

Berbeda dengan Kelurahan Marikurubu yang berada di lereng 
gunung, Kelurahan Toboleu berada di dataran pantai. Pola pe­
mukiman penduduk tersebar merata. Umumnya, rumah penduduk 
berderet di kiri-kanan ruas-ruas jalan raya yang telah ~iberi aspal. 

Perairan laut di Kelurahan Toboleu merupakan bagian dari 
Selat Terna te. Perairan selat ini merupakan rua:ng produksi bagi 
para nelayan di kelurahan ini dan sekitarny a. Perairan darat, 
seperti danau, rawa, dan sungai tidak ditemukan, sehingga ke­
butuhan air minum penduduk setempat hanya dapat diperoleh 
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dengan cara menimba sumur atau penjatahan ~ir yang dikelola 
oleh pihak Perusahaan Air Minum Daerah. 

Suhu udara, curah hujan, dan arah angin di Kelurahan Toboleu 
menampakkan gejala yang sama seperti daerah lainnya dalam 
wilayah Kota Ternate. Wilayah ini mendapat pengaruh perputaran 
musim selama satu tahun, yaitu musim kemarau dan musim peng­
hujan. Musim kemarau berlangsung dari bulan Mei sampai dengan 
bulan Nopember dan musim penghujan yang berlangsung dari 
bulan Desember sampai dengan bulan April dan diselingi oleh 
musim pancaroba di antara keduanya. 

Desa Iha merupakan salah satu desa di Kecamatan Saparua. 
Medan Desa Iha merupakan dataran rendah. Kondisi suhu udara , 
curah hujan dan angin bergan tung pada perpu taran musim. Selama 
bulan Mei sampai dengan bulan Nopember berlangsung musim 
penghujan, sedangkan musim kemarau berlangsung selama bulan 
Desember sampai dengan bulan April yang diselingi oleh musim 
pan carob a. 

Sesuai dengan kondisi medan ·di Desa Iha, penduduk setempat 
mengusahakan beberapa jenis tanaman budi daya yang dapat 
inenunjang kehidupan penduduk yang sebagian besar bermata­
pencaharian sebagai nelayan dan petani. Berbagai jenis tanaman 
budi daya itu antara lain adalah cengkih , pala , kelapa, dan mangga. 

Hal yang sama juga terjadi di Desa Ouw yang memperlihatkan 
persamaan dalam keadaan iklim yang terdapat di Desa Iha. Kedua 
desa ini berada dalam satu wilayah kecamatan. Yang menunjukkan 
perbedaan hanyalah terliha t pad a kelompok fauna di daerah Ouw 
nampaknya lebin bervariasi bila dibandingkan dengan daerah Ina. 
Kelompok fauna yang nampak lebih bervariasi dimungkinkan 
karena keadaan dan kondisi hutan Ouw lebih luas dan lebat se­
hingga satwa liar seperti rusa, babi hutan , kus-kus . dan beraneka 
jenis burung berkembang biak dengan baik. 

Desa Batumerah berada dalam wilayah Kota Madya Ambon. 
Desa ini, merupakan salah satu desa yang memiliki daerah per­
tuanan yang cukup luas dengan kondisi medan beragam , yaitu 
terdiri dari dataran rendah, dataran tinggi , dan pesisir pantai. 
Penduduk setempat memanfaatkan kondisi medan Desa Batu­
merah dengan membudidayakan berbagai jenis tanaman umur 
pendek dan tanaman umur panjang, seperti cengkih , kelapa , 
sagu, pala, kedondong, dan mangga. 
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Keadaan desa yang berlokasi di pesisir pan tai ini dapa t di­
manfaa tk an oleh sebagian penduduk desa yang bermatapencaha1i­
an sebagai nelayan. 

C. KEPENDUDUKAN 

Berdasarkan data dari Kantor Kelurahan Marikurubu, jumlah 
penduduk yang mendiami kelurahan tersebut pad a tahun 1989 
tercatat sebanyak 2. 140 jiwa mencakup 422 kepala keluarga. 
Berarti , se tiap keluarga rata-rata terdiri atas 5 -0rang. Andaikan 
semua keluarga merupakan keluarga batih dengan pasangan 
suami-istri , rata-rata setiap keluarga memiliki 3 orang anak . Besar 
keluarga di kelurahan ini tergolong kecil. 

Persebaran penduduk yang tidak mera ta. karena pengaruh 
dari bentuk kelurahan yang memanjang mengik uti alur jalan ray a. 
Jarak antarrumah penduduk cukup besar karena sebagian besar 
terpusat pada pusat kelurahan. 

Dalam kehidupan sehari-hari perajin kursi bambu hanya di­
tekuni oleh penduduk laki-laki. Menurut jenis kelaminnya, pen­
duduk di kelurahan ini terdiri a tas pendudu k laki-laki 51 , 7% 
dan penduduk perempuan 48 ,3 % (Tabel II. I.). Penduduk laki­
laki yang berusia lebih dari 14 tahun (usia yang dianggap dapat 
bekerja) di kelurahan ini adalah sekitar 36% dari keseluruh an 
jumlah penduduk. Menurut catatan di kantor kelurahan , pen­
duduk yang bermatapencaharia:n sebagai perajin hanya 7 5 orang 
atau 12% dari jumlah penduduk yang bermatapencaharian (Tabel 
II .2 .). Bila dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki di atas 
usia 14 tahun, perajin bambu di kelurahan ini hanya sekitar 10%­
nya. Lebih dari separuh (57 ,5%) penduduk di kelurahan ini 
bermatapencaharian sebagai petani. Jenis mata pencaharian lain 
yang ditekuni penduduk Kelurahan Marikuru bu adalah pegawai 
negeri dan peternak, masing-masing 10,6% dan 10 ,2%. Pedagang 
dan buruh bangunan masing-masing 3,2%, usaha angkutan dan 
ABRI masing-masing 2,3% dan 0,2%. Sementara itu di kelurahan 
ini tercatat 7 orang penduduk berstatus sebagai pensiunan. 

Kelurahan Toboleu yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 
1.843 jiwa pad a tahun 1989 , terdiri atas penduduk laki-laki 
50,2% dan penduduk perempuan 49,8% (Tabel 11.3.). Apabila 
penduduk usia 15-49 tahun dianggap sebagai usia produktif 
kerja, maka di kelurahan ini terdapat 58% penduduk tergolong 
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ke dalamnya. Penduduk usia produktif kerja di kelurahan ini 
terdiri atas 27% laki-laki,dan perempuan 28,7%. Dari keseluruhan 
penduduk di kelurahan ini tercatat 47% atau 890 penduduk ber­
pendidikan formal. Mayoritas penduduk yang bersekolah itu 
telah menamatkan pendidikan dasar. Yang berhasil menyelesai­
kan pendidikan tinggi baru sekitar 1 % atau 12 orang (11.5 .). 

Kebanyakan penduduk Kelurahan Toboleu yang telah bekerja 
menekuni pekerjaan sebagai pegawai negeri, yaitu 28%. Kemu­
dian menyusul pekerjaan sebagai buruh yaitu 26%. Sementara 
itu jenis pekerjaan lain yang ditekuni oleh sejumlah penduduk 
adalah sebagai guru yaitu oleh 23 orang a tau 7 ,9%. Usaha bidang 
jasa juga ditekuni oleh beberapa orang penduduk Kelurahan 
Toboleu, seperti pedagang, usaha angkutan , dan tukang (Tabel 
11.4.). Sementara itu, sejumlah penduduk wanita yang berusia 
antara 25-60 tahun bekerja sebagai perajin yang menggunakan 
bahan baku serat. Produk para perajin berupa kain tenun. 

Komposisi penduduk menuru t agama yang diperoleh pada 
Kantor Kelurahan Toboleu , diketahui bahwa mayoritas (94,4%) 
penduduk memeluk agama Islam. Penduduk yang memeluk 
agama Kristen berjumlah 48 orang atau sekitar 2,6%, sedangkan 
penduduk agama Hindu, Budha a tau aliran kepercayaan lainnya 
tidak ada. 

Desa Iha yang tercatat di Kecamatan Saparua terkenal karena 
kerajinan dari bahan logam. Produk yang khas berupa pisau , 
parang atau alat pertanian dan pertukangan lainnya. 

Penduduk Desa Iha terdiri atas 82 kepala keluarga yang men­
diami sekitar 60 rumah. Kondisi rumah mereka tergolong semi 
permanen. Perumahan penduduk berderet di kiri dah kanan se­
panjang jalan desa. Mata pencaharian penduduk desa ini cukup 
beragam , seperti sebagai petani, nelayan, peternak , pegawai negeri , 
iridustri kecil , usaha angkutan, buruh , dan pedagang walau dalam 
ukuran kecil. 

Berdasarkan data dari Kantor Kelurahan Iha , jumlah penduduk 
desa tahun 1989 adalah 618 jiwa yang terdiri atas penduduk laki­
laki 48 ,6% dan penduduk perempuan 51 ,4% crabel 11.6. ). Andai­
kan kelompok penduduk usia 10-49 tahun dianggap sebagai 
kelompok usia produktif kerja , maka di desa ini mayoritas (73 ,6%) 
tergolong ke dalamnya, baik laki-laki maupun perempuan. Namun 
dalam kenyataan tidak semua penduduk produktif kerja memper-
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oleh penghasilan tetap, karena di dalamnya termasuk anak-anak 
yang masih sekolah, para ibu rtimah tangga yang tidak bekerja 
mencari nafkah dan para pencari kerja. 

Para perajin logam di desa ini ditekuni oleh penduduk laki­
laki. Usia para perajin ini berkisar antara 20-50 tahun. Hampir 
semua penduduk Desa Iha (99 ,9%) memeluk agama Islam. Hanya 
sejumlah kecil penduduk memeluk agama lainnya , seperti Kristen, 
Budha, dan Hindu. 

Data mengenai kependudukan di Desa Ouw yang terkenal 
dengan kerajinan tradisional gerabah dari bahan baku tanah 
pada kenyataannya kurang memadai. Keadaan administrasi desa 
yang masih semrawut itu menurut para pemuka masyarakat di 
desa telah berlangsung lama sejak pergantian sampai dengan pen­
calonan kepala desa Saat ini kepala desa masih dijabat oleh salah 
seorang pemuka masyarakat Pada saat perekaman lapangan data 
kependudukan di Desa Ouw dihimpun secara kasar melalui teknik 
wawanc_ara yang dilakukan terhadap pemuka masyarakat, pejabat 
sementara kepala desa setempat dan para perajin yang dianggap 
mengetahui. 

Pendudu k Desa Ouw yang terbagi menjadi 4 dusun berjumlah 
1.031 jiwa. Kondisi pemukiman yang cukup memadai ditandai 
dengan bertebarannya pemukiman penduduk yang terdiri dari 
rumah permanen , rumah semi permanen, dan rumah biasa 
mengikuti alur jalan desa dan jalan setapak di kiri-kanannya. 

Dalam dunia pendidikan menunjukkan bahwa masyarakat 
Desa Ouw telah berkembang tingkat pendidikannya Pada saat 
pere kaman di lapangan terlihat bahwa tingkat pendidikan cukup 
memadai dan merata di Desa Ouw dengan persentasi tertinggi 
adalah yang tamatan SMP dan SMA. Cukup banyak masyarakat 
Desa Ouw menyekolahkan anak-anaknya sampai pada tingkat 
perguruan tinggi di Kota Ambon atau ke daerah lainnya di Indo­
nesia. Pada hakekatnya penduduk di Desa Ouw secara sadar telah 
mempunyai pola pikir yang jauh lebih berkem bang dibandingkan 
dengan generas1 sebelumnya terhadap pendidikan anak. 

Menurut mata pencahariannya, penduduk Desa Ouw cende­
rung untu k mengerjakan pekerjaan yang sifatnya kasar sesuai 
dengan kondisi daerahnya Mata pencaharian sebagai petani dan 
nelayan merupakan mata pencaharian yang paling dominan di 
kalangan masyarakat desa. Mata pencaharian lainnya, seperti 
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perajin , pedagang, peternak , dan pegawai negen JUga ditekuni 
oleh sebagian penduduk Desa Ouw. Pekerjaan kasar di desa ini 
rata-rata berumur antara 20- 50 tahun. Perajin tradisional gerabah 
dan tembikar atau lebih dikenal dengan nama kerajinan " sempe" 
dan belanga ditekuni oleh sejumlah penduduk wanita dengan 
usia rata-rata sekitar 20 sampai 50 tahun. 

Pada beberapa tahun berselang untuk kelompok perajin 
gerabah ini telah dibentuk suatu perkumpulan atau wadah agar 
lebih teratur dan terorganisir dalam proses pemasarannya. Per­
kumpulan atau wadah perajin gerabah ini dikelola oleh pihak 
Departemen Perindustrian tetapi sayang tidak dapat bertahan 
lama karena terjadi perpecahan di antara· anggota-anggotanya. 
Pada saat ini proses pemasaran gerabah tersebut dilakukan secara 
perorangan. 

Desa Batumerah yang terdiri atas 8 kampung dihuni oleh 
11.500 penduduk. Perumahan mereka tersebar di kiri-kanan jalan. 
Kondisi perumahan bervariasi antara semi permanen dan per­
manen. Persentasi mata pencaharian penduduk yang terbesar ada­
lah kelompok pegawai negeri dan ABRI sebanyak 25 % dan ke­
lompok pedagang atau wiraswasta sebanyak 25%, sedangkan ke­
lompok penduduk yang bermatapencaharian lainnya seperti 
nelayan sebanyak I Oo/c, kaum buruh sebanyak I 0%, perajin se­
banyak 8% dan pensiunan sebanyak 0 ,4%. Angka pertumbuhan 
penduduk di daerah ini, rata-rata sebanyak 85 jiwa per tahun dan 
angka kepadatan penduduk sampai akhir tahun 1989 mencapai 
4 ,98 jiwa/ha. 

Mengenai komposisi penduduk menurut agama dapatlah di­
sebutkan bahwa penduduk Desa Batumerah pada umumnya men­
jadi pemeluk agama Islam dengan persentasi sekitar 78%. Pemeluk 
agama Kristen Protestan mencapai 19% dan pemeluk agama 
Kristen Katolik hanya mencapai 3%. 

Berdasarkan pada tingkat pendidikan dapatlah dilihat bahwa 
masyarakat di Desa Batumerah telah menyadari manfaat pen­
didikan. Komposisi penduduk menurut pendidikan dapat di­
kategorikan dalam beberapa bagian berdasarkan data yang didapat­
kan dari kantor desa, adalah. penduduk yang tamat SD sekitar 
36%, yang tamat SMT atau sederajat sekitar 25%, penduduk yang 
tamat SMA atau sederajat sekitar 25%, penduduk yang tamat 
sarjana hanya sebanyak 7%. Sementara)tu, penduduk yang putus 
sekolah, baik SD, SMP , SMA a tau seder~jat dan tingkat perguruan 
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tinggi mencapai 7%. 

Di desa ini tampak adanya para pencari kerja yang berusia 
antara 19-30 tahun. Khusus para perajin dengan bahan baku 
hewan ini jumlah tenaga kerja yang ada belumlah berimbang 
dengan jumlah tenaga kerja. Hal tersebut sangat nyata dilihat 
ketika perekaman lapangan bahwa jumlah tenaga kerja sangat 
sedikit , hanya sekitar 3 atau 4 orang untu k l kelompok kerja. 
Suatu dilema yang harus dipecahkan agar pengadaan tenaga perajin 
lebih digalakkan dengan jalan memberikan penyuluhan dan kursus 
keterampilan kepada kaum pencari kerja. 

D. KEHIDUPAN EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA 

Di Kelurahan Marikurubu terdapat sekitar 500 buah rumah 
yang terd iri dari rumah permanen , semi permanen , dan rumah 
biasa. Hu bungan sosial antaranggota rum ah tangga dan antar­
warga desa yang umumnya baik . Mereka saling menghormati hak 
dan kewajiban , baik sebagai anggota keluarga maupun sebagai 
anggota masyarakat dalam kelurahan tersebu t 

Tingkat kehidupan masyarakat di Kelurahan Marikurubu 
berada pada tingkat menengah dengan kondisi makanan dan 
pakaian yang tidak jauh berbeda dengan desa sekitarnya yang 
selalu mengikuti arus inovasi Sementara itu, kegiatan-kegiatan 
sosial yang dilakukan oleh warga desa kebanyakan diprioritaskan 
kepada pembinaan generasi muda dengan didirikannya Karang 
Taruna, Kader Pembangunan Desa (KPD) Angkatan Muda 
Pembaharuan Indonesia (AMPI), Tim Penggerak PKK dan lain 
sebagainya Kegiatan budaya yang dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan tersebut adalah dalam rangka melestarikan berbagai 
ragam peraga budaya yang terdapat di kelurahan itu seperti tari­
tarian tradisional, upacara-upacara tradisional yang bersifat ritual 
dan lain sebagainya. 

Kelurahan Toboleu pada kenyataannya menjadi lebih dikenal 
oleh masyarakat luar karena kerajinan tenunan yang diproduksi 
oleh para perajin. Tingkat kemakmuran warga Kelurahan Toboleu 
dapat dilihat pada kondisi perumahannya yang terdiri dari sekitar 
400 rumah yang berkondisi permanen, semi permanen dan rumah 
biasa. Dapat disebutkan bahwa tingkat kemakmuran masyarakat 
Kelurahan Toboleu berada pada tingkat menengah. Kondisi 
makanan dan pakaian yang . dipergunakan oleh masyarakat se­
tempat pada kenyataannya tidak menunjukkan perbedaan yang 
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berarti bila dibandingkan dengan desa sekitarnya karena semuanya 
mengiku ti arus inovasi baik dari segi mode maupun pada kandung­
an protein yang pada umumnya telah mengikuti standar hidup 
sehat. 

Mengenai faktor hubungan sosial antaranggota dalam rumah 
tenaga dapat disebutkan bahwa pada umumnya setiap rumah 
tangga hidup rukun. Di antara mereka tercipta suasana tenggang 
rasa; sikap yang sating menghormati hak dan kewajiban masing­
masing anggota keluarga. Hubungan sosial an tarwarga masyarakat 
di Kelurahan Toboleu pada umumnya berjalan dengan tenteram 
dan aman. Kerja sama dan pengertian yang baik dari seluruh warga 
kelurahan menciptakan kerukunan , keamanan dan ketertiban 
dalam kelurahannya. 

Kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Toboleu pada umumnya diprioritaskan kepada pem­
binaan generasi muda dengan jalan mendirikan Kelompok Remaja 
Mesjid, Karang Taruna dan perkumpulan lainnya yang dilakukan 
oleh masyarakat di kelurahan ini ditujukan pada usaha pelestarian 
budaya yang telah berakar dalam kehidupan masyarakat, seperti 
beraneka ragam tari-tarian tradisional, bermacam-macam upacara 
tradisional yang bersifat ritual. 

Kondisi perumahan di Desa Iha termasuk golongan permanen, 
semi permanen dan rumah biasa. Perumahan penduduk berderet 
di sebelah kiri dan kanan jalan desa dan jalan setapak. Lingkungan 
pemukiman penduduk yang demikian mengakrabkan hubungan 
sosial antarwarga. Mereka bersikap saling menghormati satu 
dengan lainnya terutama yang menyangkut hak dan kewajiban 
sebagai anggota masyarakat desa. Selain itu, mereka sating bekerja­
sama dan pengertian untuk tetap memelihara kerukunan, ketertib­
an dan keamanan dalam desanya. 

Hal yang sama terlihat dalam hubungan sosial antaranggota 
rumah tangga. Lebih4ebih lagi rumah. yang masih bergantung 
atau menetap di rumah orang tua. Kehidupan dalam rumah tangga 
yang masih bergantung atau menetap di rumah orang tua mem­
butuhkan lebih banyak sifat saling menghormati dan tenggang 
rasa terhadap semua anggota keluarga. 

Kondisi makanan dan pakaian yang digunakan oleh penduduk 
setempat pada umumnya tidak berbeda dengan masyarakat se­
kitarnya yang selalu mengikuti arus mode dan menu makanan 
yang harus memenuhi standar hidup sehat 
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Melihat kepada kondisi pemukiman di Desa Ouw dapatlah 
diketahui bahwa tingkat kemakmuran masyarakat berada pada 
tingkat menengah. Kondisi pemukiman yang cukup teratur dan 
bersih. Kondisi makanan dan pakaian yartg digunakan oleh masya­
rakat pada umumnya menunjukkan persamaan dengan yang di­
gunakan oleh masyarakat sekitai:nya yang mengikuti arus per­
kembangan mode dengan tida1c meninggalkan budaya bangsa 
dan menu yang telah memenuhi standar hid up seha t 

Hubungan sosial yang terjadi antaranggota masyarakat dalam 
Desa Ouw pada umumnya rukun dengan sikap yang sating meng­
hormati hak dan kewajiban masing-masing anggota masyarakat. 
Di samping itu , warga memiliki kesadaran dan pengertian baik 
untuk turu t memelihara kerukunan, keamanan dan ketertiban 
dalam desanya. Hal tersebut juga berpengaruh pada hubungan 
sosial antaranggota keluarga dalam suatu rumah tangga yang ter­
lihat cukup rukun karena setiap anggota keluarga wajib meng­
hormati an tarsesama terutama yang menyangkut hak dan ke­
wajiban setiap anggota keluarga 

Di Desa Ouw terdapat beberapa tipe rumah tangga yang masih 
bergantung atau menetap pada orang tua atau tipe rumah tangga 
yang telah berdiri sendiri. Kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh warga desa diprioritaskan kepada pembinaan generasi muda 
dengan didirikannya beberapa perkumpulan . pemuda, seperti 
Karang Taruna, Kader Pembangunan Desa (KPD) , dan Angkatan 
Muda Pembaharuan Indonesia (AMPI). Kegiatan budaya yang 
dilakukan oleh warga desa difokuskan kepada pelestarian dan 
penyelamatan peraga budaya yang masih berakar di desa tersebut, 
seperti be ragam tari-tarian tradisional , bermacam-macam upacara 
tradisional yang bersifat ritual seperti upacara "cuci negeri" dan 
"upacara nae baileo". 

Kehidupan ekonomi , sosial dan budaya masyarakat di Desa 
Batumerah banyak menunjukkan persamaan dengan desa sekitar­
nya. Kondisi lingkungan dan pemukirnan yang cukup teratur dan 
dita ta rapi memberikan arti tersendiri sebagai salah satu desa yang 
berada dalam lingkup wilayah Kota Madya Ambon. Persebaran 
pemukirnan penduduk yang semakin merata di seluruh wilayah 
desa dengan kondisi rumah yang permanen , semi permanen dan 
biasa menggambarkan tingkat kemakmuran warga desa yang ber­
ada pada tingkat menengah. 

Kondisi makanan dan pakaian yang digunakan oleh penduduk 
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setempat menunjukkan persamaan dengan daerah sekitarnya 
yang mengikuti arus perkembangan mode tetapi tidak meninggal­
kan kepribadian dan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan 
m asy araka t. 

Hubungan sosial antaranggota masyarakat di Desa Batumerah 
pada kenyataannya rukun, tertib dan aman. Di antara warga 
telah tercanang lewat pengertian dan kesadaran untuk saling 
menghormati hak dan kewajibannya selaku anggota masyarakat 
sehingga kerukunan, keamanan dan ketertiban dalam desa tetap 
terjaga. Hal ini juga terlihat pada hubungan sosial antaranggota 
keluarga dalam setiap rumah tangga di desa ini yang mana selalu 
menjaga kerukunan bersama dengan menghormati hak dan ke­
wajiban masing-masing anggota dalam keluarga. Pada kenyataan­
nya , di desa ini , terdapat beberapa tipe rumah tangga , yaitu tipe 
rumah tangga yang masih bergantung atau menetap di rumah 
orang tuanya dan ada pula tipe rumah tangga yang telah berdiri 
sendiri dan terlepas dari beban orang tuanya. 

Mengenai hubungan sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
di Desa Batumerah pada umumnya diprioritaskan kepada pem­
binaan generasi muda dengan didirikannya beberapa perkumpulan 
pemuda seperti Karang Taruna dan Angkatan Muda Pembaharuan 
Indonesia (AMPI). Sementara itu , kegiatan budaya yang dilakukan 
masyarakat pada umumnya diutamakan pada pelestarian dan 
penyelamatan bermacam peraga budaya yang telah melekat dalam 
kehidupan masyarakat, seperti bermacam-macam tarian tradi­
sional . Berbagai upacara tradisional yang bersifat ritual dan masih 
dirayakan oleh masyarakat Desa Batumerah sesuai dengan tradisi 
dan adat yang berlaku. 
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TABEL 11.1 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS 
KELAMIN DI KELURAHAN MARIKURUBU, TAHUN 1989 

Umur Lelaki Perempuan Jumlah 
(Thn) Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

0 - 4 73 3,3 77 3,5 150 6,8 
5 - 9 152 6,9 112 5' 1 264 12,0 

10 - 14 140 6,3 124 5,7 264 12 ,0 
15 - 19 132 6,0 126 5,7 258 11 ,7 
20 - 24 15 5 7,0 141 6,4 296 13,6 
25 - 29 147 6,6 137 6,3 284 12,9 
30 - 34 153 6,9 153 7,0 306 13,9 
35 - 39 140 6,3 145 6,6 285 12,9 
> - 40 47 2,4 66 2,0 113 4,4 

Jumlah 1.139 51,7 1.061 48 ,3 2.200 100,0 

Sumber : Monografi Desa Kantor Kelurahan Marikurubu , Bulan 
Juli 1990 
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TABEL 11.2 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT JENIS 
MATAPENCAHARIAN DI KELURAHAN MARIKURUBU, 

TAHUN 1989 

No . Jenis Matapencaharian Jumlah 

Jiwa % 

I. Petani 356 57 ,2 
2. Perajin 75 12,0 
3. Pegawai Negeri 66 10,6 
4 . Peternak 64 10,2 
5. Pedagang 20 3,2 
6. Buruh bangunan 20 3,2 
7. Usaha Angkutan 13 2,3 
8. Pensiunan 7 l , l 
9. ABRI 1 0,2 

10. Jumlah 622 100,0 

Sumber: Monografi Desa, Kantor Ke lurahan Marikurubu, 
utan Juli 1990 
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TABEL 11.3 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT USIA DAN JENIS 
KELAMIN DI KELURAHAN TOBOLEU, TAHUN 1989 

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
(Thn) Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

0- 4 98 4,9 95 5,3 193 10,1 
5 - 9 118 6,0 93 5,2 211 11 ,2 

IO - 14 113 5,8 91 5,0 204 10,8 
15 - 19 124 6,3 109 6;0 233 12,3 
20 - 24 120 6,3 108 5,3 228 12, I 
25 - 29 82 4,2 85 4,6 167 8,8 
30 - 34 55 2,8 62 3,4 117 6,2 
35 - 39 58 2,9 59 3,3 117 6,2 
40 - 44 51 2,7 66 3,5 117 6,2 
45 - 49 63 3,4 54 2,8 117 6,2 
50 - 54 47 2,6 45 2,3 92 4,9 
~ -55 43 2,3 49 2,6 92 4,9 

Jumlah 927 50,2 916 49,8 1.888 100,0 

Sumber : Menografi Desa, Kantor Kelurahan Toboleu, Bulan 
Juli 1990 

32 



TABEL Il.4 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT MATAPENCAHARIAN 
DI KELURAHAN TOBOLEU, TAHUN 1989 

Jumlah 
No. Jenis Matapencaharian 

Jiwa % 

1. Pegawai Negeri 81 28,0 
.... Buruh 75 26,0 -· 
3. Guru 23 7.9 
4. Pensiunan 21 7,2 
5. Usaha Angkutan 16 5,5 
6. Tukang Jahit 15 5,2 
7 . Ped a gang I l 3,7 
8. Pekerjaan lain-lain 11 3,7 
9. Bid an 8 2.7 
10. Usaha lndustri Kecil 7 2,4 
I I. Tukang kayu 6 2,0 
12. Tukang batu 7 2,4 
13 . Duk un ba yi 5 1,7 
14. Mantri Kesehatan 4 1,3 
15. Dok ter 

' 
I 0,3 

16. Jumlah 291 100,0 

Sumber : Data Monografi Desa, Kantor Kelurahan Tob oleu, 
Bulan Juli 1990 
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TABEL 11.S 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN 
DI KELURAHAN TOBOLEU, TAHUN 1989 

Pendidikan 
Jumlah 
(Jiwa) % Keterangan 

Buta aksara 96 7,6 606 orang pen-

Belum sekolah 296 23,0 duduk tidak ter-

Tidak tamat SD 92 7 ,1 cat at 

Tamat SD 226 17,6 
Tamat SMTP 192 15 ,0 
Tamat SMTA 368 28,7 
Tamat Sarjana Muda 5 0,4 
Tamat Sarjana 7 0,6 

Jumlah 1.282 100,0 

Sumber · Monografi Desa, Kantor Kelurahan Toboleu, Bulan 
Juli 1990 

TABEL 11.6 

KOMPOSISI PENDUDUK MENORUT UMUR DAN JENIS 
KELAMIN DI DESA IHA, TAHUN 1989 

Urnur Laki-laki Perernpuan Jumlah 
(Tahun) 

Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

0- 9 30 4,9 41 6,6 71 11 ,5 
10 - 19 74 11,9 85 13,8 159 25,7 
20 - 29 82 13 ,2 86 13,9 168 27 ,1 
30 - 39 39 6,4 32 5 ,1 71 11 ,5 
40 - 49 30 4 ,9 34 5,5 64 10,4 
;,,, - 50 45 7,3 40 6,5 85 13,8 

Jumlah 300 48 ,6 318 51 ,4 618 100,0 

Sumber Monografi Desa, Kantor Desa Iha, Bulan Juli 1990 
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B A B III 

KE R AJINAN TR A DISION AL DE NGAN 
B AHAN T UMBUH - T U MB UHAN P A D A 

KEL OMPOK M A SY A R AKAT D I 
KELU RAHAN M A RIK URU B U 

A. PERO LEHAN BAHAN 

Produk kerajinan tradisional yang khas dari Marikurubu adalah 
kursi dan meja bambu. Bahan baku kursi , meja berasal dari barn bu. 
Rumpun bambu tumbuh secara liar di sekitar w ilayah Kelurahan 
Marikurubu. 

Rumpun bambu yang tumbuh secara liar ada beberapa jenis 
a ta u species . Masing-masing j enis bambu memilik i sifa t tersendir i. 
Beberapa jenis bambu yang banyak dikenal masyarakat setempat. 
antara lain adalah sebagai berikut . 

1. Bambu Hitam (Wulung) 

Jenis bambu ini mempunyai warna hitam. Pada saat masih 
muda-mud a sekali pepes jika dipergunakan untuk kerajinan me­
belair . Bambu wulung muda tidak tahan lama dan mudah sekali 
dimakan bubuk . Sebagai bahan baku mebelair , hendaknya bam bu 
tersebut d itebang setelah tua karena profil warnanya tidak dapat 
berubah. Selain akan memperrnudah cara pengerjaannya , bam bu 
wulung yang sudah tua tentunya tidak begitu banyak mengalami 
proses penyusutan . 
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2. Bambu Legi 

Batang bambu legi berwarna hijau yang sifatnya sangat mudah 
patah. Bila bambu jenis ini hendak digunakan sebagai bahan baku 
untu~ pembuatan mebelair , haruslah ditebang setelah tua . Ke­
mudian batang bambu dikeringkan dengan cara disandarkan pada 
dahan-dahan pohon atau tempat yang tidak langsung kena sinar 
matahari. 

3 . Bambu Petung 

Warna bambu ini pada waktu mudanya hijau kekuning-kuning­
an. Batang bambunya besar dan lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan jenis bambu lainnya. Sifat batangnya cukup keras, beruas­
ruas panjang, dan seratnya besar. Jenis bambu ini sangat cocok 
untuk dijadikan bahan baku kerajinan mebelair . 

4 . Bambu Kuning 

Jenis bambu ini, pada masa mudanya berwana kuning gading, 
berbatang kecil , beruas pendek dan mudah pecah. Bambu jenis 
ini tidak cocok untuk digunakan sebagai bahan baku dalam ke­
rajinan mebelair. 

5. Bambu Apus 

Jenis bambu ini tumbuh di tanah yang subur. Batangnya keras 
dan beruas panjang. Sesaat setelah ditebang menunjukkan warna 
hijau dan dalam keadaan basah, tetapi setelah kering akan berwar­
na keputih-putihan. Bambu jenis ini baik untuk anyaman dan 
sejenisnya. 

6. Bambu Duri 

Bambu duri hidup di pinggiran sungai. Batangnya bersifat ke­
ras, beruas pendek dengan serat yang besar dan tebal. Bambujenis 
ini kurang memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai bahan 
baku dalam proses pembuatan kerajinan mebelair. Bambujenis ini 
berwarna hijau dalam keadaan basah tetapi setelah kering akan 
berusah menjadi warna putih. 

7. Bambu Tutul 

Jenis bambu ini berbatang keras dengan serat yang nampaknya 
kecil dan halus. Bambu jenis ini banyak digunakan untuk pembu­
atan kerajinan mebelair karena komposisi warnanya yang mena-
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wan' dan khas. Dalam keadaan basah sesaat se telah ditebang akci.n 
menampakkan warna hijau kehitam-hitaman tetapi setelah kering 
warnanya akan berubah menjadi putih bertutul dan hitam keme­
rah-merahan. 

8 . Bambu Cendani 

Jenis bambu cendani tumbuh di daerah berhawa dingin dengan 
komposisi warna kuning mengkilap . Batangnya keras dan ruas­
ruasnya yang pendek dan kecil. Bambu jenis ini banyak diperguna­
kan sebagai bahan baku dalam pembuatan bermacam-macam 
kerajinan bambu, seperti vas bunga , tempat lampu, rak-rak buku 
serta bennacam-macam model mebelair. 

Dalam kenyataan, tidak semuajenis bambu yang telah disebut­
kan di ata s dipergunakan sebagai bahan baku dalam proses pem­
buatan k erajinan mebelair. Umumnya , para perajin mempunyai 
jenis bambu yang memiliki daya tarik tersendiri , baik dari segi 
warnanya , kekerasannya dan keadaan ruas maupun seratnya , 
seperti bambu tutul , bambu hitam , bambu gading, dan bambu 
cendani. Bambu yang akan digunakan sebagai bahan baku untuk 
pembuatan kerajinan mebelair bambu pada um umnya dipilihjenis 
bambu yang memiliki ruas yang agak besar dan panjang. Rumpun 
bambu baru akan ditebang bila dirasakan sudah cukup tua . Hal 
ini dilakuka n karena menyangkut masalah keawetan dan masalah 
kualitas barang kerajinan yang diprod uksi . 

Jenis-j enis bambu yang merupakan bahan baku pembuatan 
kerajinan mebelair tumbuh dengan baik d i seluruh wilayah Ke­
lurahan Marikurubu. Kampung yang dipadat i rumpun bambu ter­
sebut adalah Kampung Tongole yang berjarak sekitar 2 km ke 
sebelah barat ibukota kelurahan. Rumpun bambu yang tumbuh 
di daerah hutan Marikurubu itu pada kenyataannya berada dalam 
lokasi hutan desa. Oleh sebab itu dianggap sebagai milik bersam a 
oleh masyarakat Kelurahan Marikurubu. Sementara itu rumpun 
bambu yang berada dalam lokasi hutan milik pribadi yang tumbuh 
secara liar, dianggap sebagai milik siempunya hutan. Bahan baku 
mebelair d iperoleh dengan jalan menebangnya di hutan desa yang 
menjadi milik bersama atau di hutan yang merupakan miliknya 
pribadi. 

Mengingat bentang jarak yang cukup jauh antara hutan dengan 
tempat produksi para perajin inebelair, maka seringkali bahan ba­
ku tersebut didatangkan dari hutan milik perajin itu sendiri yang 
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secara kebetulan berdekatan dengan tempat produksi. Khusus 
untuk perajin yang kondisi hutannya tidak ditumbuhi po hon bam­
bu, cara perolehan bahan baku dapat dilakukan denganjalan mem­
beli dari para perajin yang memiliki hutan bambu atau dapat di­
peroleh dari hutan desa. Pada saat perekaman terlihat bahwa se­
bagian besar lokasi hutan bambu milik desa telah menjadi gundul 
akibat seringnya diambil dan ditebang dengan tanpa perhitungan 
oleh perajin secara terus-menerus. Keadaan seperti ini dikhawatir­
kan bahwa pada suatu ketika sumber bahan baku tersebut akan 
musnah. Apabila hal ini terjadi maka para perajin akan sukar un­
tuk memperoleh bahan baku. Tentu hal ini akan berpengaruh pada 
proses produksi kerajinan mebelair bambu di Desa Marikurubu. 

Batang bambu yang sudah cukup tua setelah ditebang harus­
lah mengalami proses pengeringan terlebih dahulu. Bambu yang 
telah kering, pada lobang tempat sambungan antar ruas tidak 
akan mengalami penyusutan. Proses pengeringan tersebut dilaku­
kan dengan cara menyandarkan bilah-bilah bambu itu pada tern pat 
atau daerah yang tidak langsung kena sinar matahari. Proses pe­
ngeringan barn bu ini berlangsung sekitar. l 0 sampai 20 hari. Se­
telah kering, kemudian bambu dipotong-potong menurut ukuran­
nya sesuai dengan standar ukuran yang telah ditetapkan untuk 
setiap jenis dan bentuk mebelair. Potongan-potongan bambu, 
kemudian dibawa ke tempat kerja para perajin. 

B. TEKNOLOGI DAN PERALATAN 

Pada kenyataannya , proses produksi dan pengerjaan berbagai 
macam benda-benda kerajinan tradisional harus didukung oleh 
persediaan peralatan yang memadai walaupun sifatnya sederhana 
dan jangkauan teknologi yang sempat terekam oleh nalar para 
perajin . Ketiga faktor pokok ini ikut mempengaruhi produk jenis 
kerajinan mebelair untuk memasuki pusat-pusat perekonomian 
di seluruh Indonesia. Kualitas produk juga tergantung pada mutu 
keterampilan perajin dan kualitas bahan. 

Kerajinan mebelair bambu yang diproduksi oleh para perajin 
di Kelurahan Marikurubu, pada kenyataannya menunjukkan per­
kemba ngan , baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. Hal ini, 
sebagai salah satu syarat untuk merebut pasaran dalam pusat 
perekonomian apabila dibandingkan dengan generasi sebelumnya. 
Para perajin mebelair bambu memiliki kesadaran urituk tetap 
mempertahankan ciri kerajinan mebelair bambu di desanya. 

38 



Proses produksi pembuatan kerajinan mebelair bambu oleh 
perajin di Kelurahan Marikurubu dapat dilakukan dalam beberapa 
tahap kegiatan, antara lain: tahap persiap<1;n, tahap pembuatan dan 
tahap akhir . Tahap persiapan dalam produksi suatu kerajinan me­
belair bambu dimulai dengan pencarian bahan baku berupa pohon 
bambu yang jenisnya sesuai dengatl model mebelair yang akan di­
produksi. Batang bambu yang telah dipilih itu kemudian ditebang 
dan dibersihkan untuk segera dikeringkan dengan cara meletak­
kannya di daerah yang tidak langsung kena sinar matahari (Garn- ' 
bar 1 ). Dalam jangka waktu sekitar 10 sampai 20 hari bilah barn bu 
tersebut menjadi kering kemudian dipotong-potong menurut ukur­
an mebelair yang akan d iprod uksi. 

Potongan bilah bambu yang akan digunakan segera dibawa 
ke tempat produksi. Tahap pembuatan kerajinan mebelair atau 
kursi meja bambu ini dimulai dengan memisahkan bilah-bilah 
bambu yang akan digunakan menurut masing-masing ukurannya 
agar mempermudah proses produksi dan pengerjaan suatu jenis 
kerajinan mebelair. Setelah proses pemisahan tersebut dilakukan 
kem ud ian d ilanju tkan dengan proses pengerjaan sambungan-sam­
b ungan menurut jenis mebelair yang akan diproduksi. Proses pe­
ngerjaan sambungan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara , 
yaitu sambungan untuk bambu yang berdiameter sama dan sam­
bungan untuk bambu yang berdiameter tidak sama. Untuk proses 
penyambungan bambu yang mempunyai diameter sama diperlukan 
kayu penguat untuk memperkokoh konstruk si mebelair yang di­
produksi. Bentuk kayu penguat harus disesuaikan dengan lubang 
bambu yang bulat. Kemudian kedua bahan tersebut sebelum di­
satukan haruslah dilobangi menurut ukuran yang dikehendaki 
perajin agar nantinya dipasang pantek atau pen untuk memper­
kuat konstruksi mebelair yang sementara diproduks i tersebut 
(Gambar 2 ). 

Untuk pengerjaan sambungan bilah bambu yang diameternya 
berbeda dapat dil.akukan tanpa menggunakan kayu penguat (Gam­
bar 3 ). Cara memasukkan bilah barn bu yang bentuknya lebih kecil 
ke dalam lobang bambu yang agak besar ukurannya ditentukan 
oleh perajin di mana lobang tersebut telah disiapkan sebelumnya. 

Pada umumnya kedua jenis sambungan bila bambu ini selalu 
digunakan dalam proses produksi setiap bentuk mebelair bambu. 
Dapatlah disebutkan bahwa proses penyambungan untuk bilah 
bambu yang berdiameter sama dengan menggunakan kayu penguat 

39 



hanya dapat dilakukan secara tegak lurus saja , baik ke arah vertikal 
maupun horizontal. Proses penyambungan untuk bambu yang ber­
diameter sama dengan tidak menggunakan kayu penguat hanya 
dapat dilakukan dalam bentuk segi tiga , bujur sangkar dan lainnya 
sesuai dengan ukuran yang ditetapkan oleh perajin dan model 
mebelair bambu yang akan diproduksi. 

Keserasian pada proses penyambungan bambu yang satu de­
ngan lainnya dalam pengerjaan mebelair bambu antara Jain diten­
tukan oleh teknik pelobangan pada bahan bambu itu sendiri. 
Pada kenyataannya, terdapa t beberapa teknik pelobangan yang di­
gunakan sebagai persyaratan pokok dalam proses penyambungan 
demi memperkokoh konstruksi mebelair bambu yang sedang di­
produksi. 

Teknik pelobangan dalam proses penyambungan bahan untuk 
pembentukan berbagai model mebelair terbagi dalam dua jenis. 
Teknik pelobangan dalam bentuk segi empat yang caranya dimulai 
dari penggergajian bahan bambu yang akan dilobangi pada tempat 
yang telah ditentukan dengan ukuran lebar yang dikehendaki 
oleh perajin . Kemudian diambil jarak menurut ukuran yang ter­
dahulu untuk digergaji lagi bagian yang sebelahnya. Berdasarkan 
kepada bagian yang telah digergaji tadi , maka kedua issi lainnya 
dikerjakan dengan menggunakan "pangot" dan pemukul kayu 
atau bambu untuk mendapatkan lobang yang dikehendaki oleh 
perajin (Gambar 4) . 

Jenis teknik pelobangan dalam bentuk bulat dalam proses 
pengerjaannya membutuhkan keahlian tersendiri dengan cara 
pengerjaan yang lebih teliti. Di dalam proses pelobangan ini harus 
memperhatikan arah dari serat bambu yang akan dilobangi agar 
dalam pemotongan dengan menggunakan pangot pada serat bam­
bu tersebut diusahakan agar tidak terjadi pada arah yang berlawan­
an. Teknik pelobangan dalam bentuk bulat ini dimulai dengan 
proses penyungkilan atau "kowekan" dengan menggunakan 
pangot pada bahan bambu yang akan dilobangi. Pengerjaan kowek­
an pertama dibuat dari arah kiri ke posisi sebelah kiri karena serat 
bambu tersebut membujur ke depan. Kemudian pada kowekan 
ke dua dibuat penggoresan ke posisi ke sebelah kanan dari arah 
yang sama karena serat bambu tersebut membujur ke depan. Jadi 
Proses pelobangannya digoreskan ke arah kanan depan. Kowekan 
ke tiga dilakukan proses penggoresan ke arah kanan sebelah kiri 
yang berlawanan dengan kowekan pertama. Proses pengowekan 
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ke tiga ini bertujuan untuk memotong serat dari hasil kowekan 
terdahulu. Pada kowekan ke empat dilakukan penggoresan ke arah 
kanan untuk memotong serat bambu yang arahnya berlawanan 
d engan serat bambu pada kowekan ke dua. Apabila keempat ko­
wekan telah selesai dikerjakan sebagai pekerjaan dasar untuk pro­
ses pelobangan , maka proses pencu'ngkilanpun dimulai untuk men­
dapatkan bentuk bulat yang diingini oleh perajin sesuai dengan 
ukuran dan bentuk bahan bambu yang akan disambung (Gambar 
5 ). 

Proses pembuatan dan pengerjaan keraj inan mebelair bambu 
dapa t dika takan selesai apabila proses penyambungan terhadap 
bagian-bagian yang nantinya membentuk wujud dan jenis mebe­
lair terseb ut selesai dikerjakan (Gambar 6). Taha p akhir dari pro­
ses pemb uata n mebelair bambu ini dikonsentrasikan pada proses 
penghaluan terhadap barang kerajinan yang ba ru selesai dikerja­
kan. Selanjutnya , adalah proses pengecatan pada barang kerajinan 
yang telah selesai dihaluskan dengan menggunakan cat polit ur 
untuk leb ih mengilapkan . Selesai pengecatan dan sudah kering, 
mebelair siap untuk memasuki pusat perekonom ian (Gambar 
7' 8). 

Peralatan yang d igunakan dalam proses prod uk si keraj inan 
mebelair bambu adalah meteran. pensiL gergaji , gorok , pisau , 
pangot , pemukul kayu ata u bambu , alat bor dan parang pembelah . 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA 

Tidak dapat d ipungkiri bahwa kepemilikan modal da lam suatu 
j enis usaha keraj inan tradisiona l memega ng peranan ya ng cukup 
pen ting. Unt uk me nja lankan prod uksi pada usaha ke raj inan ter­
seb ut mulai da ri pengadaa n baha n baku , pem bayaran upah peker­
ja /peraj in sampai den gan proses pemasarannya pada pusat-pusat 
pereko nom ian. 

Kerajinan trad isional mebe lair bam bu yang diprodu ksi oleh 
peraj in d i Kelurahan Ma rik uru bu dalam pelaksanaan prod uksinya 
pun se lalu bergan tung ke pada kepem ili kan dan jumlah modal 
yang disediakan. Usaha yang menghim pun bebe rapa perajin 
mebe lair bambu , dikelola oleh satu majikan sebagai pemilik modal 
a tau penyandang dana. Se lain i tu ada pula pe raj in me be lair yang 
mandiri, dari segi pemilikan modal sampai de ngan pekerj aan dan 
pemasaran hasil kerajinan. 
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Umurnnya jenis usaha yang dikelola oleh seorang majikan 
sebagai pemilik modal dengan menghimpun beberapa perajin 
nampaknya lebih memiliki potensi untuk berkembang bila di­
bandingkan dengan jenis usaha yang dikelola oleh perajin itu 
sendiri. Hal tersebut dapat terjadi karena upah kerja atau perajin 
yang bekerja pada jenis usaha yang dikelola oleh seseorang majikan 
ditentukan oleh jumlah hasil kerajinan mebelair bambu yang 
diproduksi oleh setiap perajin , sedangkan untuk jenis usaha yang 
dikelola oleh seorang perajin mandiri sebagai pemilik modal dan 
sekaligus pekerjanya tidak diberlakukan sistem pembagian upah . 

Pada kenyataannya , kepemilikan modal dalam setiap jenis 
usaha kerajinan mebelair bambu di Kelurahan Marikurubu berbeda 
dalam cara perolehannya sesuai dengan standar produksi yang 
telah ditargetkan. Pada umumnya produksi kerajinan mebelair 
bambu di Kelurahan Marikurubu ini dijalankan dengan memakai 
modal sendiri , baik pada jenis usaha yang dikelola oleh seorang 
majikan maupun yang dikelola oleh perajin i tu sendiri. Kecuali 
dalam keadaan mendesak atau pada suatu ketika permintaan 
atau pesanan melebihi jumlah modal yang tersedia , maka usaha 
untuk menanggulangi kekurangan tersebut dengan meminjam 
ke pihak yang berkompeten seperti Bank dan Koperasi Unit Desa 
(KUD) . Perajin akan mengembalikan pinjaman tadi dengan cara 
mengangsur setiap bulan. 

Jumlah tenaga kerja atau perajin yang bekerja pada usaha­
usaha kerajinan mebelair bambu di Kelurahan Marikurubu nam­
paknya bervariasi. Hal ini tergantung pada besar kecilnya upah 
yang ditawarkan kepada perajin sebagai rangsangan dan alat untuk 
menghimpun para perajin. Bervariasinya jumlah tenaga kerja 
pada setiap usaha kerajinan nampaknya membawa dampak positif 
ke arah perkembangan usaha kerajinan , baik dari segi kualitas 
maupun kuantitasnya. Timbul semacam persaingan antarsesama 
usaha kerajinan dalam proses produksinya untuk tetap memper­
tahankan mutu barang kerajinan yang dihasilkan. 

Jumlah tenaga kerja atau perajin bervariasi antara 3 sampai 
10 orang dalam satu usaha kerajinan. Pad a hakekatnya setiap 
perajin mengerjakan pekerjaan sesuai dengan pem bagian kerja 
yang telah digariskan oleh majikannya dengan melihat keahlian 
atau keterampilan yai:ig dimiliki oleh masing-masing perajin. 
Jadi pada kenyataannya, dalam suatu usaha kerajinan terjadi 
pembagian tugas dalam membuat suatu produk, ada tenaga kerja 
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yang tugasnya mendapatkan bahan baku , ada pula yang hanya 
mengerjakan berbagai macam teknik pelubangan terhadap bagian 
bambu yang akan disambung menjadi jenis-jenis mebelair yang 
sementara diproduksi , ada pula tenaga kerja khusus di bagian 
penghalusan , pengecatan dan lain sebagainya sampai kepada proses 
pemasarannya. Dengan demikian , upah setiap pekerjapun sesuai 
dengan jenis pekerjaannya. 

D. PRODUKSI 

Umumnya jumlah produksi dalam pengerjaan kerajinan 
mebelair bambu di Kelurahan Marikurubu ditentukan oleh bentuk 
mebelair yang akan diproduksi. Berbagai ben tuk rnebelair tidak 
sama waktu pengerjaannya. Seperti pada usaha yang dikelola 
sendiri oleh perajin , akan mernbutuhkan waktu sekitar 3 hari 
untuk pembuatan 1 set rnebelair bambu jenis sofa yang dibuat 
oleh rnasyaraka t setempa t dengan nama "Kursi Rinjani' ' Pada 
kelompok usaha yang menghirnpun beberapa perajin di dalamnya 
dengan seorang majikan untuk proses pengerjaan mebelair jenis 
seperti itu membutuhkan waktu sekitar setengah hari. Dengan 
kata lain para perajin tersebut dapat mengerjakan 2 set mebelair 
jenis i tu setiap harinya. 

Untuk pembuatan jenis mebelair lainnya . seper ti sofa biasa 
yang sering digunakan sebagai salah satu perlengkapan rumah 
tangga membutuhkan waktu sekitar 2 hari. Untuk satu setnya 
apabila dikerjakan oleh usaha kerajinan yang dikelola dan produksi 
sendiri oleh perajin yang sekaligus sebagai pemilik modal, berarti 
dalam satu minggu usaha ini akan memproduksi seki tar 3 sampai 4 
set mebelair jenis dirnaksud sehingga jumlah produksinya dalan1 
sebulan bisa mencapai 14 set mebelair jenis itu . Narnun dalam 
kenyataannya, tidak satu bentuk mebelair saja yang diproduksi 
dalarn sebulan melainkan beberapa bentuk mebelair yang telah 
ditentukan oleh majikannya. Kecuali bila ada permintaan khusus 
dalam ben tuk borongan terhadap jenis mebelair terten tu , sedang­
kan pada kelompok usaha yang menghimpun beberapa perajin 
dapat mengerjakan mebelair jenis itu sekitar 3 set dalam setiap 
harinya. Berarti , selama satu minggu mere ka mampu mempro­
duksi sekitar 60 set jenis mebelair. Pada kenyataannya , hasil 
produksi yang mereka kerjakan tidak tergan tung pada satu jenis 
mebelair saja, terkecuali ada pesanan atau permintaan khusus 
untuk memproduksi mebelair jenis-jenis terten tu. 
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Keadaan produksi y~tidart merata untuk setiap jenis mebe­
lair ini menyebabkan timbulnya kesukaran dalam menghitung 
jumlah produksi kerajinan pada setiap usaha kerajinan mebelair 
yang terdapat di Kelurahan Marikurubu sehingga tingkat pendapat­
an para perajin mebelair ini hanya dapat dihitung secara kasar 
saja, menurut jumlah hasil kerajinan yang diproduksi oleh setiap 
perajin. 

Hasil kerajinan mebelair bambu yang dikerjakan perajin di 
Kelurahan Marikurubu pada umumnya digunakan sebagai salah 
satu perabon dalam setiap rumah yang meminati kerajinan ter­
sebut. Fungsi mebelair bambu sebagai tempat duduk untuk tamu, 
anggota keluarga dan lain sebagainya. pada kenyataannya, barang 
kerajinan mebelair ini terfungsi dengan jenisnya sebagai sofa untuk 
tempat duduk tamu, kursi makan, kursi meja untuk belajar, 
toilet gantung, kursi malas dan lain sebagainya. 

E. DISTRIBUSI 

Penyaluran basil produksi memerlukan penanganan yang se­
rius dari pihak pengelola usaha kerajinan agar barang hasil kerajin­
an yang diproduksi tersebut dapat segera diminati oleh pihak kon­
sumen setelah tiba di tempat-tempat pemasaran atau pusat pereko­
nomian. Cara penyaluran hasil produksi kerajinan mebelair bambu 
yang baik , haruslah ditunjang oleh penanganan yang baik untuk 
melakukan terobosan-terobosan tertentu agar dapat mempenga­
ruhi animo membeli para konsumen. Di samping itu haruslah di­
tunjang pula oleh pengetahuan tentang pembukuan yang memadai . 

Penya luran hasil produksi hasil kerajinan membelair bambu 
ya ng diproduksi oleh perajin di Kelurahan Marikurubu pada ke­
nyataannya dapat dilakukan melalui pihak ketiga ataupun sendiri , 
tergantung kepada keterbiasaan setiap jenis usaha kerajinan. 
Apabila di dalam satu kefompok usaha menyalurkan hasil produk­
sinya sendiri , maka salah seorang akan ditugaskan untuk me­
nangani proses penyaluran tersebut tetapi kalau diserahkan kepada 
pihak ketiga , maka penanganannya diserahkan kepada mereka 
yang lebih mengetahui tentang segi-segi pemasaran hasil kerajinan 
tersebut . Hal yang sama juga terjadi pada usaha kerajinan yang di­
kelola oleh perajin itu sendiri yang juga cara menyalurkan hasil 
produksinya dapat dilakukan sendiri maupun dengan mengguna­
kan tenaga pihak ketiga yang dianggap lebih mengetahui seluk-
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beluk pemasaran hasil kerajinan tersebut. 

Pada umumnya alat angkut yang digunakan sebagai sarana 
pengangkutan hasil kerajinan bermacam-macam mebelair bambu 
untuk mencapai pusat perekonomian adalah dengan menggunakan 
sarana angkutan umum yang melewati jalan di Kelurahan Mariku­
rubu dengan sistem borongan yang telah disepakati terlebih da­
hulu. Untuk jenis usaha yang telah berkembang, masalah pengang­
kutan hasil kerajinan ke pusat perekonomian dilakukan dengan 
menyediakan sarana angkutan tersendiri sebagai salah satu usaha 
untuk mengembaq ijan usaha kerajinannya . 

Pada kenyataannya , hasil produksi keraj inan mebelair bambv 
khas Kelurahan Marikurubu ini dapat menjangkau pusat-pusat pe­
rekonomian yang terletak di ibukota kabupaten dan daerah se­
kitarnya. Bahkan sampai menjangkau pusat perekonomian di ibu­
kota propinsi dan juga menjangkau daerah propinsi sekitarnya . 
Hal ini merupakan suatu bukti bahwa kerajinan tradisional bambu 
yang dikelola oleh perajin-perajin dari Kelurahan Marikurubu 
telah banyak . diminati oleh konsumen yang tidak saja dalam 
wilayah Propinsi Maluku tetapi menjangkau pula propinsi-propinsi 
sekitarnya. 

F . FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDA~ 
YA HASIL KERAJINAN TRADISIONAL 

Setiap benda hasil kerajinan tradisional yang diproduksi oleh 
usaha-usaha kerajinan pada kenyataannya sangat berperan dan 
berfungsi di dalam kehidupan sosial, ekonomi dan budaya, baik 
para konsumen sebagai peminat hasil kerajinan tersebut maupun 
para perajin yang memproduksinya. Pada saat perekaman di la­
pangan dapat terlihat juga bahwa hal tersebut di atas berlaku 
untuk kerajinan tradisional mebelair bambu yang dikerjakan oleh 
perajin di Kelurahan Marikurubu. 

Hasil-hasil kerajinan tersebut berperan dalam kehidupan sosial 
perajinnya dengan menampakkan gejala penambahan kesempatan 
kerja . Hal ini dengan sendirinya akan mengurangi angka pengang­
guran yang sedang membengkak di kelurahan tersebut , sedangkan 
di pihak konsumen sebagai peminat hasil kerajinan tersebut 
menampakkan sesuatu rasa kebanggaan dalam dirinya. Para 
konsumen bangga karena menggunakan hasil kerajinan yang di­
produksi dengan cara sederhana tetapi tidak kalah dengan kerajin-
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an modern lainnya dalam hal mutu dan keserasiannya. 

Hasil kerajinan mebelair bambu inipun berperan dan berfungsi 
di dalam kehidupan ekonomi, baik para perajinnya sebagai pihak 
produsen maupun para peminat kerajinan tersebut. Pada pihak 
perajin akan meningkatkan keadaan perekonomian dalam kehidup­
annya yang semakin m~ntap karena merupakan matapencaharian 
yang cukup memadai untuk menghidupi keluarganya. Sementara 
i tu, di pihak para pemina t a tau konsumennya akan menampakkan 
gejala untuk mempertahankan kepuasannya untuk memiliki hasil 
kerajinan sejenis itu. 

Fungsi serta peran budaya yang tampak, lewat kerajinan ter­
se but dalam kehidupan budaya para perajin akan memperlihat­
kan gejala untuk tetap mempertahankan dan melestarikan salah 
satu peraga budaya yang dapat menjamin kehidupan keluarganya. 
Bagi plJ,ra peminat hasil produksi barang-barang kerajinan tersebut 
akan menampakkan juga geJala mempertahankan dan ikut meles­
tarikan peraga budaya yang satu ini dengan cara memilikinya. 
Selain itu, juga dengan sendirinya akan tumbuh rasa kedaerahan 
yang tinggi khusus un tuk para konsumen yang ada di dalam 
wilayah Propinsi Maluku mengingat kerajinan tradisional mebelair 
bambu yang diproduksi di Kelurahan Marikurubu ini telah ter­
kenal sampai ke daerah-daerah propinsi sekitarnya. 
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Penyambungan potongan bambu yang berdiameter sama 
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Gambar 3 
Penyambungan Potongan Bambu yang berdiameter 

tidak sama 

Gambar 4 
Penorehan lobang permukaan ruas bambu 
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Gambar 5 
Penorehan lobang permukaan ruas bambu 

dalam bentuk bu/at 



Gambar 6 
Para perajin menyelesaikan bentuk kursi dari bambu 

Gambar 7 
Mebe/air bambu siap dipasarkan 
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BAB IV 
KERAJIN AN TRADIS I ON AL 

DENGAN BARAN H E WAN 
PADA KELOMPOK MASYARAKAT 

DI DESA BATUMERAH 

A. PEROLEHAN BARAN 
Di Desa 'Batumerah 'yang terletak · daiam wilayah Kota Mad ya 

Ambon terdapat usaha para perajin tradisional yan~ mempro­
duksi barang kerajinan yang men~nakan b(\l};ln.Q_&,k.,4." kuFt J:>ia" 
(kulit kerang dan cangkang molbskh): Kulit~ kerang dan 'cangkang 
moluska yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan barang 
keraj inan didapatkan melalui cara membeli .. ,Pa,t;a_., pep.jual _kulit 
bia menjajakan sampai ~e templ\t usaha kerajhi'~n·:-;o~lam hill ini 
tidak dapat ·disebutkan ._secara pasti lqkasi perolehan kulit bia. 
Hanya dapat dijelaskan bahwa kulit bia dapat diperoleh di sekitar 
perairan Maluku. Pedagang kulit bia secara teratur mendatangi 
tempat-tempat kerajinan berdasarkan · perjanj1art · yang telah di­
sepakati bersama sebelumnya. Demikian juga dengan bahan 
baku dari kulit penyu atau kerang bisa diperoleh dengari jalah 
memesan ke pengecer bahan baku jenis ini untuk mendatangkan­
nya secara teratur langsung ke tempat-tempat produksi kerajinan. 

Cara perolehan bahan baku yang cukup mudah iJ:ii pada ke­
nyataannya dapat terlaksana berkat kerjasama yang baik karena 
pengelola usaha kei:ajinan dengan penjual bahan baku. Antara 

~ • . ' ,. l 

kedua -felah pihak diadakan kesepakatan , baik yang menyan~~t 
harga, mutu dan bentuk maupun yang menyangkut penetapan 
waktu pengantaran bahan baku tersebut. 
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Cangkang moluska atau kulit bia · yang dig'ilnakan sebagai 
bahan baku untuk pembuatan kerajinan cenderamata berasal dari 
species-5pecies tertentu yang hidup di perairan M,aJ~ku dan sekita,r­
nya. Ada beberapa species tertentu yang dipilih sebagai bahan 
baku karena bentuk dan mutunya cukup baik. Setiap kulit species 
moluska memperlihatkan keunikan ter8endiri yang sangat cocok 
sebagai bahan pembentuk barang cenderamata. Bahan baku yang 
diambil dari cangkang moluska tersebut termasuk dalam klas 

· Pelecypoda yang klasifikasinya adalah sebagai berikut. 
' .., 

Klas: Pelecypoda, sub klas: --------, ordo : Filibranchia, 
sub ordo: Taxodonta, super family : Ostreacea, family : Ostreidae, 
sub family:--------, genus: Crassostrea, sub genus: -----, 
species: Crassostrea Virginica. 

Klas: Pelecypoda, sub klas: --------, ordo: Filibranchia, 
sub ordo : Taxodonta, super f.aniily : 'J'ectinacea, Family: Plicatuli­
dae, sub family: --------, genus: Hinnites, sub genus:----, 
Hinn'ites Mu/tirugusus. 

B. TEKNOLOGIDANPERALATAN 

Kegiatan perajin untuk memproduk baiang kerajiniln dari 
kulit bia terdiri atas tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pem­
buatan dan tahap akhir. Proses dan waktu pe'mbuatannya sangat 
bergantung kepada bentuk dan motif serta mutu barang yang hen­
dak diproduksL Umumnya, produk perajin kulit bia berupa ber­
bagai macam cenderamata. 

Tahap persiapan dalam pengerjaan produksi kerajinan cendera­
mata kulit bia adalah mempersiapkan bahan baku dan peralatan 
yang digunakan. Persiapan bahan baku meliputi proses peroleh­
annya sampai kepada pembersihannya. Umumnya, semua kulit 
bia yang didatangkan masih dalam keadaan kotor. Pembersihan 
bahan baku i~u sendiri dilakukan beberapa kali sampai keadaannya 
benar-benar bersih (Gambar 9). 

Setelah proses pembersihan kulit bia, maka dikerjakanlah 
model-model cenderamata yang akan diproduksi dengan cara 
menggambarkannya di atas karton. Model cenderamata disesuai­
kan dengan kemauan pemesan~ Pemesan terkadang menginginkan 
motif-motif tertentu dengan cara membawa atau menerangkan 
motif yang diingininya kepada perajin, tetapi ada juga pemesan 
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yang menyerahkan soal motif tersebut sepenuhnya kepada perajin. 
Perajin selalu berusaha membuat cenderamata menurut selera 
pemesannya. 

Setelah pola motif selesai digambarkan, maka dimulailah 
proses pembuatan benda kerajinan cinderamata tersebut . Pada 
awa lnya , dilakukan pemotongan pola motif tadi kemudian ditem­
pelkan di atas kulit bia yang telah dibersihk:an. Penempelan ter­
sebut dimaksudkan untuk memudahkan pembentukan motif 
pada bahan baku sesuai dengan yang diingini pemesan. Setelah 
itu dilakukan pemotongan bahan baku sesuai dengan ukuran motif 
yang tertera pada pola . Hasilnya berupa potongan-potongan 
motif yang masih kasar apabila pesanan kerajinan tersebut dibuat 
dalam bentuk yang cukup besar dan membutuhkan beberapa 
macam potongan motif. Ada juga sejumlah pesanan yang mem­
butuhkan satu motif saja dengan teknik pengerjaan yang tidak ter­
lalu rumit. Potongan atau bagian-bagian motif yang masih kasar 
kemudian dihaluskan dengan menggunaka n peralatan tertentu 
yang telah d isiapkan sebelumnya (Garn bar IO ). 

Setelah mencapai tingkat kehalusan yang diingininya, maka 
tahap akhir dalam proses produksi ini adalah pembentukan model 
cenderamata sesuai dengan selera pemesannya. Proses pembentuk­
an tersebut dilakukan dengan cara menyambungkan potongan~ · 
potongan motif yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pekerjaan 
ini merupakan klirnaks dari proses produksi kerajinan kulit bia. 
Oleh sebab itu membutuhkan keahlian dan ketelitian khusus 
untuk mengerjakannya. Penyambungan bagian atau potongan 
motif yang sudah jadi itu dilakukan secara langsung di atas pigura 
yang telah dilapisi dengan kain beludru. Penyambungan ini mem­
butuhkan waktu sekitar 1 sampai 2 hari sesuai dengan bentuk cen­
deramata yang diproduksi. 

Pada umumnya proses produksi kerajinan cinderamata dari 
kulit bia atau cangkang moluska dan kulit penyu atau kerang yang 
diproduksi oleh perajin di Desa Batumerah ini menggunakan ber­
macam-macam alat sesuai dengan fungsinya (Garn bar 11 ). Jenis­
jenis alat yang digunakan para perajin kulit bia masih bersifat 
tradisional, seperti batu gurinda yang berfungsi untuk merapikan 
bentuk atau motif secara kasar. Gergaji tangan dalam beberapa 
ukuran yang berfungsi untuk memotong bahan baku sesuai ukuran 
pada pola karton yang telah digambarkan yaitu gergaji untuk me­
motong kayu, tripleks dan lain sebagainya. Lirnar atau kikir yang 
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berfungsi menghaluskan atau mengikir bagian yang belum rapi 
dalam proses pembuatan yang bentuknya beranekaragam, seperti 
limar bundar, limar setengah bundar, limar pipih yang bentuknya 
juga bervariasi sesuai dengan fungsinya. Tang untuk menjepit bagi­
an-bagian kecil dari cinderamata yang sedang diproduksi dalam 
proses penghalusan, sebelum dirangkaikan menjadi satu kompo­
nen. Alat bor yang berfungsi untuk membuat Iobang. Kertas am­
pelas berfungsi sebagai penghalus barang kerajinan setelah diben­
tuk. Cairan brasso digunakan seba-gai penghalus terakhir sekaligus 
pelicin dalam proses pengerjaan tahap akhir. 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA 

Para perajin di Desa Batumerah berusaha menghimpun modal 
dengan cara mendirikan koperasi. Koperasi yang menghimpun 
beberapa usaha kerajinan di Desa Batumerah ini dapat meringan­
kan para perajin dalam usaha penyediaan modal. Dengan modal 
yang disediakan oleh koperasi kerajinan, para perajin dapat mem­
buat cinderamata dengan mempethatikan kualitas dan juga kuan­
titasnya. 

Jumlah tenaga kerja atau perajin pada usaha kerajinan kulit 
bia di Desa Batumerah nampaknya tergantung kepada besar kecil­
nya usaha kerajinan dan jumlah hasil kerajinan yang diproduksi. 
Pada umumnya , setiap usaha kerajinan cinderamata kulit bia rata­
rata terdiri atas 4-10 perajin. 

Pembagian kerja pada setiap perajin, umumnya ditentukan 
oleh pengelola usaha kerajinan. Pembagian kerja disesuaikan de­
ngan keahlian masing-masing perajin sehingga dalam proses pro­
d uksi tidak terlihat perbedaan j umlah tenaga perajin dalam setiap 
tahap pengerjaannya. 

Proses produksi yang terdiri dari tiga tahap pengerjaannya 
mulai sejak tahap persiapan sampai dengan tahap akhirnya diper­
jakan oleh perajin sesuai dengan keahlian masing-masing. Setiap 
perajin mengerjakan pekerjaan dalam proses produksi sesuai de­
ngan kriteria yang ditentukan oleh pengelola. Oleh sebab itu ada 
perajin yang khusus menangani pengadaan bahan baku, ada pula 
yang menangani penggambaran pola motif, ada yang khusus me­
ngerjakan pemotongan dan ada pula perajin yang tugasnya khusus 
menghaluskan benda kerajinan yang baru selesai diproduksi. Ada 
pula perajin yang ditugaskan khusus untuk memasarkan atau 
menghubungi pusat perekonomian. 
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D. PRODUKSI 

Para perajin di Desa Batumerah memproduksikan berbagai 
jenis dan bentuk kerajinan cenderamata yang jumlahnya tergan­
tung kepada besar kecilnya usaha kerajinan dalam waktu tertentu 
pula . Berbagai macam cenderama.ta dihasilkan oleh para perajin 
sesuai dengan pesanan, seperti berbagai bentuk bros dan perleng­
kapan atau perhiasan wanita lainnya, bermacam-macam bentuk 
hiasan dinding, serta cenderamata dari berbaga i uk uran dan ben­
tuk . Banyak-sedikitnya motif suatu benda kerajinan yang akan di­
produksi ik ut menentukan waktu pelaksanaannya sehingga tidak 
dapat dihitung secara rinci jumlah produksi setiap usaha kerajinan 
dalam setiap bulannya. Jumlah produk barang kerajinan juga ter­
gantung kepada jumlah pesanan. 

Untuk pembuatan cenderamata dengan bentuk hiasan dind ing 
yang berukuran biasa membutuhkan waktu produksi sekitar l 
sampai 2 minggu. Bentuk hiasan dinding lainnya sepert i ukiran 
kaliografi membutuhkan waktu pengerjaan sekitar 3 minggu. Ber­
bagai perhiasan dan perlengkapan wanita seperti bros, tusuk konde 
dan lain sebagainya dapat diproduksi sekitar 5 sampai 6 buah 
keraj inan jenis itu dalam seharinya. 

Berbagai bentuk hasil kerajinan dari kulit bia digunakan untuk 
berbagai keperluan. Hiasan dinding dari kulit bia dapat diletakkan 
untuk pemanis ruangan (Gambar 12). Berbagai bentuk hiasan 
wa nita , seperti giwang, kalung, gelang dan tusuk konde dapat di­
gunakan pada waktu menghadiri upacara atau pesta yang bersifat 
resmi. Semua produk kerajinan bia dapat dijadikan sebagai cen­
deramata untuk sating bertukar tanda mata dalam situasi-situasi 
tertentu antara dua orang sahabat , rekan, relasi, atau cenderamata 
para wisatawan. 

E. DISTRIBUSI 

Di dalam pelaksanaannya penyaluran hasil produksi kerajinan 
kulit bia diusahakan sendiri oleh setiap pengusaha kerajinan de­
ngan menugaskan salah seorang pekerjanya. Secara khusus pekelja 
ini menangani penyaluran hasil produksi para perajin itu ke tem­
pat pemasaran atau pusat perekonomian atau ke tempat tinggal 
pemesan. Bisa juga para peminat/ pembeli mendatangi secara lang­
sung ke perigusaha kerajinan. Namun hal ini dilakukan apabila 
keadaan dan waktu yang mendesak saja . 
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Penyaluran hasil kerajinan kulit bia, menggunakan jenis 
angkutan darat yang beroda dua ataupun rod a empat ke tempat­
tempat pemasaran atau tempat perekonomian di ibukota propinsi 
yang berjarak sekitar 2 km dari tempat produksi. Pada umumnya 
kendaraan yang dipergunakan untuk pengangkutan hasil produksi 
kerajinan ini adalah milik pengusaha kerajinan itu sendiri sehingga 
tidak memerlukan proses penyewaan angkutan umum untuk me­
nyalurkannya ke tempat-tempat yang telah ditentukan. Umum­
nya , bentuk dan wujud barang kerajinan kulit bia tersebut ke­
banyakan berukuran kecil sampai sedang sehingga sarana angkutan 
dalam proses penyaluran bukanlah menjadi masalah yang pelik. 

Mengingat bahwa hasil produksi barang kerajinan kulit bia ini 
banyak diminati oleh para wisatawan, baik nusantara maupun 
asing sebagai cinderamata yang khas di daerah ini, maka dapatlah 
dipastikan bahwa persebarannya dapat menjangkau sampai ke 
Juar negeri. J angkauan sebaran prod uk perajin kulit bia dari Desa 
Batumerah ini dapat menj_angkau hampir ke semua tempat dan 
pusat-pusat perekonomian di ibukota propinsi bahkan daerah­
daerah sekitarnya. 

F. FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI, DAN BU­
DAYA HA SIL KERAJINAN TRADISIONAL 

Hasil kerajinan tradisional dengan bahan baku cangkang mo­
luska dan kerang yang menghasilkan berbagai bentuk cendera­
mata ini, pada kenyataannya cukup berperan dalam kehidupan 
para perajin sebagai produsen dan mereka yang meminatinya se­
bagai konsumen , baik yang menyangkut fungsi sosial, ekonomi 
maupun fungsi budaya. Fungsi dan peran dalam bidang ekonomi 
bagi para perajin dapat dilihat bahwa dengan memproduksi barang 
kerajinan , berarti mereka akan mendapatkan upah yang sesuai 
dengan hasil kerjanya . Upah tersebut digunakan untuk menghidupi 
keluarga dan mencukupi kebutuhan hidupnya , dengan kata Jain 
kehidupan para perajin nampaknya lebih mantap. Hal ini dapat 
dilihat dari semakin meningginya taraf kehidupan mereka dengan 
memproduksi barang-barang kerajinan dari kulit bia sesuai dengan 
keahliannya. Di pihak konsumenpun akan rnenampakkan adanya 
rasa kepuasan dalam dirinya karena memiliki hasil kerajinan ter­
sebut. Khusus untuk mereka yang bertugas sebagai penyalur, 
peranan dan fungsi barang kerajinan tersebut di dalam kehidupan 
ekonominya akan menunjukkan kesamaan dengan yang terlihat 
pada kehidupan ekonomi para perajin sebagai produsennya. 
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Dalam kehidupan sosial para perajin sebagai pihak produsen 
kegiatan membuat barang-barang dari kulit bia merupakan peluang 
kerja untuk menyalurkan keahliannya khusus mengenai kerajinan 
tersebut. Selain itu akan terciptanya sikap dan hasrat untuk lebih 
mengembangkan usaha kerajinan kulit bia, baik dalam segi kualitas 
barang maupunjumlah produksi. Hal inijuga akan membawa dam­
pak yang positif dalam kehidupan mereka dan akan terjadi penye­
taraan tingkat kehidupan antara para perajin dengan warga desa 
lainnya yang mempunyai ma ta pencaharian yang berbeda. 

Untuk konsumen, peranan dan fungsi hasil kerajinan.itu dalam 
kehidupan sosialnya akan terlihat pada motifasi setiap orang ter­
hadap barang kerajinan itu. Apakah barang kerajinan itu sebagai 
sarana pengekspresian diri, alat pelengkap kebutuhan hidup mau­
pun sebagai alat bantu untuk mewujudkan keinginan-keinginan 
tertentu di dalam masyarakat sesama konsumen. 

Dalam segi kehidupan budaya, hasil kerajinan sebagai salah 
satu pendorong bagi para perajin untuk tetap melestarikan dan 
memelihara keberadaannya sebagai peraga budaya daerah yang 
khas. Sementara itu di pihak konsumen, dengan meminat barang 
kerajinan, mereka merasa ikut memelihara dan melestarikan ke­
beradaan peraga budaya ini sebagai salah satu kerajinan khas dae­
rah Maluku. 

Gambar 9 
. Bahan baku kerajinan berupa ku/it bia Klas Pelecypoda 
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Gambar 10 
Perajin menghaluskan barang kerajinan dengan mef!Kgunakan limar 

Gambar 11 
Berbagai f enis peralatan yang digunakan para perajin kulit bia 
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Gambar 12 
Hiasan dinding dari kulit bia sebagai 

pemanis ruangan 
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BAB V 
KERAJINAN TRADISIONAL 

D ENGAN BAHAN TANAH PADA 
KELOMPOK MASYARAKAT 

D I DESA OUW 

A. PEROLEHAN BARAN 

Kerajinan gerabah yang menggunakan bahan dari tanah di 
Desa Ouw masih diproduksi secara tradisional dengan mengguna­
kan peralatan dan teknik pengerjaan yang masih sederhana pula. 
Kerajinan tradisional ini memproduksi berbagai jenis peralatan 
rumah tangga dari tanah. Oleh penduduk setempat disebut dengan 
nama "Kerajinan Sempe Belanga". 

Kerajinan sempe belanga atau kerajinan gerabah ini diproduksi 
dengan menggunakan bahan baku dari tanah liat jenis podsolik 
yang diambil pada salah satu daerah petuanan di Desa Ouw. 
Beberapa lokasi keberadaan tanah podsolik ini berjarak sekitar 
2 km dari pusat desa, yaitu di hutan Halasino dengan areal seluas 
2 ha, hutan Enal seluas 0 ,5 ha dan hutan di daerah Saplao dengan 
areal seluas 1,5 ha. 

Jenis bahan baku lainnya adalah pasir jenis regosol, yang 
diambil pada salah satu daerah masih di dalam wilayah Desa Ouw. 
Jenis regosol terbentuk dalam keadaan tidak kompak di bawah 
permukaan tanah yang selalu ditumbuhi dengan alang-alang. 

Bahan baku untuk pembuatan kerajinan gerabah pada waktu 
dahulu dapat diperoleh dengan cuma-cuma, baik untuk jenis pasir 
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maupun tanah hat Namun, dewasa in i pengadaan bahan baku 
tanah liat hanya dapat diperoleh dengan cara membeli dari si 
emp unya dusun atau hutan di mana bahan bairn tersebut berada. 

Pembelian bahan baku oleh perajin gerabah di Desa Ouw 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan produksi setiap pengusaha 
kerajinan gerabah. Targe t yang hendak dicapai dalam proses pro­
duksi untuk segi kuantitas tidaklah sama pada setiap pengusaha 
kerajinan di desa ini. Untuk bahan baku pasir ditentukan ukuran­
nya dengan menggunakan karung plastik, sedangkan untuk bahan 
baku tanah liat digunakan loyang sebagai ukuran untuk me­
netapkan harga. 

Penyaluran bahan baku dari lokasi keberadaannya ke tempat­
tempat produksi dilaksanakan dengan jalan menggunakan sarana 
angkutan umum. Biaya angkutan telah ditentukan oleh kedua 
belah pihak. Ada pula pembeli bahan baku mem bawanya sendiri 
dengan cara memikulnya ke tempat pengolahan untuk segera di­
produksi. 

B. TEKNOLOGI DAN PERALATAN 

Kerajinan gerabah yang diproduksi oleh para perajin di Desa 
Ouw dikerj akan dalam beberapa tahap. Tahap persiapan me­
nyangkut pengadaan bahan baku dan persiapan peralatan yang 
disesuaikan dengan jenis dan bentuk gerabah yang hendak di­
produksi. Tahap pembuatan dimulai dari pem bentukan jenis 
gerabah yang hendak diproduksi sampai dengan proses pem­
bakarannya. Dan tahap akhir yang mencakup pendamaran untuk 
mendapatkan tingkat kekerasan dan warna tertentu untuk setiap 
jenisnya. 

Tahap persiapan dalam proses produksi kerajinan gerabah 
di Desa Ouw dimulai dari pengadaan bahan baku berupa tanah 
liat dan pasir yang didapatkan dengan cara membelinya dari pe­
milik tanah di mana bahan baku tersebut berada Pengangkutan 
bahan baku yang telah dibelinya dapat dilakukan dengan meng­
gunakan sarana angkutan umum atau membawanya sendiri ke 
tempat-tempat produksi. 

Tanah liat yang baru didatangkan itu kemudian dibersihkan 
dari kotorannya dan dalam keadaan masih basah langsung di­
campur dengan pasir dan air (Gambar 13). Proses pencampuran 
bahan baku tersebut dilakukan tanpa menggunakan ukuran pen-
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campuran yang berlaku karena hal tersebut hanya dilakukan ber­
dasarkan faktor kebiasaan dan perasaanriya saja. Jadi tolok ukur 
dalam melakukan pencampuran· ·bahan baku untuk produksi 
kerajinan gerabah ditentukan sendiri oleh setiap perajin. Proses 
pencampuran bahan baku dilakukan dengan cara mengaduk kedua 
bahan baku setelah diberi air. secukupnya, kemudian diinjak-injak 
dengan kaki. Proses pencampuran ini berlangsung terus-menerus 
sehingga mendapatkan komposisi campuran yang halus dan rata 
sesuai dengan adonan tanah yang diingini setiap perajin. Setelah 
proses pencampuran bahan baku selesai dilaksanakan dan segala 
peralatan yang berhubungan dengan. proses produksi telah di­
sediakan, maka perajin dapat mulai membuat gerabah. Biasanya 
ben tuk dan jenis disesuaikan dengan selera pemesannya. 

Proses pembuatan kerajinan gerabah dimulai dengan meletak­
kan segenggam adonan yang telah halus di atas bola yang telah 
diberi alas daun. Bola tersebut berfungsi sebagai alas belaka, 
bukan sebagai roda pemu tar dalam proses pengerjaan kerajinan 
gerabah ini. Pengerjaan kerajinan gerabah akan selalu mengguna­
kan bola yang sama untuk setiap jenis dan bentuk yang hendak 
diproduksinya. Pembentukan semua jenis gerabah tidak ber­
gantung kepada berputarnya bola karena tangan perajinlah yang 
memegang peranan penting di dalam proses pembuatan gerabah 
yang diinginkan. 

Gumpalan adonan tanah yang diletakkan di atas bola tadi, 
kemudian dipegang dengan tangan dengan posisi ibu jari ditekan 
ke dalam sehingga akan membentuk suatu cekungan. Proses se­
lanjutnya adalah pembentukan bagian dinding gerabah yang di­
lakukan dengan cara membuat pilinan terhadap bahan tersebut 
dan ditumpuk satu dengan lainnya sebelum dihaluskan dengan 
tangan. Sesuai dengan taraf ini bagian sebelah dalam sudah mulai 
dilicinkan dengan menggunakan kulit gaba-gaba atau kulit dahan 
rumbia dan merupakan proses pelicinan awal terhadap gerabah. 

Setelah proses pelicinan awal selesai dilaksanakan, maka 
dilanjutkan dengan pembentukan bibir gerabah. Pemerataan bibir 
yang telah terben tuk secara kasar dapa t dilakukan dengan meng­
gunakan gaba-gaba yang telah dibasahi terlebih dulu kemudian 
dipukul-pukulkan ke bagian bibir yang masih kasar tadi untuk 
mendapatkan bentuk bibir sesuai dengan kemauan dan selera 
perajin yang memproduksinya. 
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Setelah pemerataan bibir gerabah selesai dilakukan kemudian 
bagian bibir tersebut dihaluskan dengan potongan kain basah 
yang telah disiapkan sebelwnnya Selanjutnya gerabah itu diangin­
anginkan selama 2 sampai 3 jam atau sampai kering. 

Setelah gerabah yang diangin-anginkan itu dianggap cukup 
kering kemudian proses selanjuthya adalah penjemuran yang 
membutuhkan waktu sekitar satu hari. Penjemuran gerabah sampai 
mendapa tkan tingkat kekeringah yang diingini oleh perajinnya. 
Tahap pengerjaan selanjutnya adalah pelicinan bagian luar gerabah 
yang telah kering dengan menggunakan bilah-bilah bambu (Gam­
bar 14 ). Bilah barn bu yang digunakan harus selalu dalam keadaan 
basah agar gerabah yang sedang dikerjakan mendapatkan ke­
licinan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Kemudian 
gerabah dijemur kembali agar gerabah tersebut benar-benar men­
jadi kering dan siap untuk dibakar (Gambar 15, 16) sebagai proses 
akhir dari pembuatan gerabah. 

Khusus untuk gerabah yang berbentuk bulat, seperti jenis 
belanga , tempayan, sempe , kukusan dan sebagainya proses penger­
jaannya masih berlanjut dengan melakukan pelicinan sekali lagi 
terhadap bagian dalam dan Juar gerabah dengan menggunakan 
kuli t pepaya yang masih muda. Untuk gerabah jenis belanga dan 
tempayan, se telah melalui proses pelicinan , kem udian dilanjutkan 
dengan meletakkan gerabah tersebut di atas pengakuan perajin 
sete lah dilapisi dengan potongan karung goni yang sesuai dengan 
ukuran gerabah itu. Posisi seperti ini dilakukan untuk mendapat­
kan tingkat kekebalan gerabah dengan cara memukul bagian 
luar gerabah itu , sedangkan bagian dalam nya ditekan dengan 
menggunakan batu. Setelah tingkat kekebalannya dirasakan 
cukup , maka dinding gerabah bagian luarnya kemudian diratakan 
dengan batang dahan rumbia yang berukuran panjang sekitar 
30 cm dan le bar 5 cm, kemudian dilicinkan dengan menggunakan 
kayu yang ukurannya sama seperti ukuran batang dahan sagu. 

Pembuatan gerabah jenis belanga kuku san (Gambar 17) di­
kerjakan dengan teknik yang berbeda dengan pengerjaan gerabah 
jenis lainnya. Pembuatan belanga kukusan ini dimulai dengan pro­
ses pembentukan pada bagian leher sampai dengan bibirnya dan 
pembentukan dasar yang tebal dengan menggunakan teknik 
pembentukan yang sama seperti pada mengerjakan kerajinan 
gerabah jenis lainnya. Setelah proses pembentukan tersebut 
selesai dilakukan maka akan kelihatan gerabah itu melebar ke arah 
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permukaan, selanjutnya dasar yang tebal tadi dipergunakan untuk 
membentuk bagian badan sampai ke dasamya dengan mengguna­
kan papan sebagai penahan. Papan sebagai penahan digunakan 
sejak pembentukan badan dan alas gerabah sampai dengan tahap 
pelicinan yang dilakukan dengan menggunakan kayu seperti 
pelicinan pada gerabah jenis tempayan a tau sejenisnya. 

Awal pembua tan dan pengerjaan gerabah jenis porna sagu 
(Gambar 18) sebagai wadah untuk membakar sagu , dilakukan 
pembentukan bahan seperti pembuatan batako. Kemudian di­
angin-anginkan hingga keadaannya setengah kering barulah diada­
kan pembentukan. Pembentukan porna sagu dimulai dengan pem­
buatan lubang cetakan pada bentuk bahan yang telah diperkecil 
bagian bawahnya. Kemudian dilanjutkan dengan pengerjaan 
bagian pegangan pada sebelah ujung lubang cetakan yang telah 
dibentuk tadi. Setelah bagian pegangan selesai diben tuk, maka 
pengerjaan selanjutnya adalah melakukan . pelicinan terhadap 
gerabah dengan menggunakan teknik pelicinan yang sama seperti 
pada gerabah jenis lainnya. 

Pewarnaan sebagai tahap akhir dalam kegiatan pengerjaan 
jenis-jenis gerabah tidak dilakukan terhadap semua jenis gerabah. 
Pewarnaan hanya pada jenis gerabah yang tidak dipergunakan 
sebagai wadah untuk memasak, seperti gerabah jenis sempe (Gam­
bar 19). Kegiatan memberi warna dapat dilakukan setelah tahap 
pelicinan terhadap bagian luar dan dalam gerabah selesai. Pewama­
an dilakukan dengan menggunakan tanah berwarna merah yang 
telah dicampuri air dengan ukuran pencampuran yang sesuai 
dengan keinginan perajinnya. 

Setelah gerabah diberi wama di bagian luamya, maka gerabah 
tersebut dibiarkan sampai keadaannya menjadi kering. Hal ini 
dilakukan agar zat warna dapat meresap pada bagian yang di­
warnai tadi, kemudian dilanjutkan dengan pelicinan akhir dengan 
menggunakan daun gandaria. Selanjutnya gerabah tersebut di­
angin-anginkan sampai kering di atas sabua atau tempat yang 
disediakan khusus untuk mengangin-anginkan gerabah dalam 
waktu 7 sampai I 0 hari Apabila para perajin gerabah ingin mem­
percepa t proses pem bakaran, maka gera bah terse but langsung 
dijemur di panas matahari selama satu hari kemudian setelah 
kering barulah dapat menjalani proses pembakaran. 

Proses pembakaran gerabah di Desa Ouw dilaksanakan di 
atas permukaan tanah yang datar (Gambar 20). Proses pem-
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bakaran dimulai dengan meletakkan dedaunan kering di atas 
tanah yang menjadi lokasi pembakaran. Dedaunan kering dan 
dahan pohon sagu a tau rumbia diatur sedemikian rupa sehingga 
dapat menampung berjenis-jenis gerabah yang akan dibakar. 
Gerabah yang akan dibakar diletakka.n dalan1 keadaan bagian 
mulutnya ke atas dengan posisi yang diatur sedemikian rupa 
sehingga terdapat celah antara gerabah yang satu dengan lainnya 
agar dapat meletakkan bahan bakar seperti dedaunan, dahan sagu 
dan alang-alang kering. Penyusunan gerabah yang akan dibak ar 
diatu r rapi sehingga memudahkan pengamatan terhadap gerabah 
yang belum merah atau masak setelah menjalani proses pem­
bakaran yang berlangsung sekitar 45 sampai 60 me.nit. Apabila 
di dalam proses pembakaran pertam a masih ditemui gerabah 
yang belum merah atau masak , pembakaran kedua dapat dilaku­
kan di lokasi pembakaran yang sama atau lainnya setelah gerabah 
yang belum masak tadi dikumpulkan dan diatur kem bali seperti 
proses pembakaran yang pertama sehingga seluruh gerabah yang 
dibakar m enjadi ma tang. 

Kegia tan pendamaran yang disebut oleh penduduk setempat 
dengan istilah " ule" merupakan proses akhir dalam produksi 
kerajinan gerabah. Pendamaran dilakukan pada saat gerabah dalam 
keadaan panas , setelah sesaat diangkat dari pembakaran. Pen­
damaran dilakukan dengan cara mengulaskan damar pada seluruh 
bagian gerabah yang telah ditentukan sebelumnya. Ada pula cara 
Jain yang sering digunakan para perajin di desa tersebu t dengan 
cara menghaluskan damarnya terlebih dulu kemudian dimasukkan 
ke dalam gerabah yang masih panas. Dengan sendirinya damar 
tersebut akan mencair sehingga memudahkan proses pemerataan­
nya ke seluruh perrnukaan gerabah dengan menggunakan gaba­
gaba atau dahan rumbia. Kegiatan pendamaran dengan kedua 
cara di atas haruslah sampai merata pada bagian-bagiannya karena 
proses pendamaran gerabah yang tidak merata akan mempercepat 
terjadinya peretakan. Se telah pendamaran selesai dilaksanakan 
maka proses produksi kerajinan gerabal1 telah dianggap selesai , 
tinggal menunggu penyalurannya ke tempat atau ke pusat per­
ekonomian yang dijangkaunya. 

Peralatan yang dipergunakan dalam proses produksi kerajinan 
gerabah oleh perajin di Desa Ouw pada keny ataannya mengalami 
perkembangan, baik bentuk maupun bahannya Pada saat pe­
re kaman terliha t be berapa jenis perala tan yang tel ah dim odifikasi 
pada bentuk, bahan maupun fungsinya (Garn bar 21 ). Peralatan 

65 



yang digunakan dalam i;>roses produksi kerajinan gerabah, antara 
lain: 

1. Bola 

Bola, adalah alat yang terbuat dari kayu, dan berbentuk 
bulat gepeng dan bertangkai, untuk memudahkan gerakan pada 
waktu bola akan dipindahkan mengikuti gerakan tangan perajin 
yang sedang membentuk gerabah. Alat ini mempunyai ukuran 
garis tengah sekitar 30 cm dan tebal 5 cm. Pada permukaan 
bagian atas bola diberi alas daun untuk memudahkan proses pem­
bentukannya, tetapi pada proses perkembangannya alas daun 
digan tikan dengan pap an. 

2. Papan 

Alat ini terbuat dari kayu berbentuk segi empat panjang 
dan bertangkai. Fungsi alat ini sama dengan tatap yaitu untuk 
membesarkan bentuk dengan cara memukul dinding bagian luar 
gerabah. Alat ini dibuat dalam ukuran yang sesuai dengan ben tuk 
gerabah yang hendak diproduksi. 

3 . Batu 

Alat dari batu andesit yang berbentuk bundar, merupakan 
pasangan dari papan yang berfungsi seperti pelandas untuk mem­
bantu tatap dalam proses pemerataan, penipisan d<µl pembesaran 
bentuk gerabah dan selalu ditempelkan pada dinding bagian dalam 
gerabah sebagai penekan. 

4 . Kulit Gaba-gaba 

Alat yang digunakan dalam proses pelicinan dan pemerataan 
dinding bagian luar dan dalam gerabah dengan ukuran lebar 
seki tar 3 cm dan ukuran panjang seki tar 10 cm. Ala t ini diam bil 
dari kulit dahan sagu atau rumbia yang telah ditipiskan . 

5. Kulit Papaya M uda 

Alat yang fungsinya untuk melicinkan bagian dalam dan luar 
khususnya untuk gerabah dengan bentuk bundar. Bahan atau alat 
ini dipilih karena sifatnya yang elastis sehingga mudah untuk 
mengikuti gerakan tangan dalam proses pelicinan dan pembundar­
an suatu jenis gerabah. 
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6. Bambu 

Sejenis alat yang digunakan sebagai pelicin dinding bagian 
luar gerabah, yang diambil dari jenis bambu sero dengan ukuran 
ala t seki tar 3 cm. 

7. Huli 

Sejenis alat yang berbentuk cangkang moluska. Kegunaannya, 
sebagai pelicin bagian luar dan dalam gerabah yang khusus tidak 
mengalami proses pewarnaan. · 

8. Daun Gandaria 

Sejenis daun yang dipergunakan sebagai alat pelicin bagian 
dalam dan luar khusus untuk jenis gerabah yang mengalami 
proses pewarnaan. 

9 . Gaba-Gaba 

Alat yang gunanya untuk meratakan permukaan atau bagian 
bibir gerabah dengan cara memukulkannya ke bagian tersebut . 
Alat ini juga dipergunakan dalam kegiatan pelicinan dan pemerata­
an warna ke seluruh bagian yang menjalani pewarnaan. Alat ini 
d iambil dari dahan pohon sagu atau rumb ia yang dipotong ke­
mudian d itipiskan dengan salah satu ujungnya d ibuat meruncing 
d engan uk uran panjang sekitar 30 cm dengan lebar 5 cm. Alat ini 
pada waktu dipergunakan harus selalu dalam keadaan basah. 

10. Potongan Kain 

Sejenis alat dengan bentuk persegi panjang yang gunanya un­
tuk menghaluskan bagian bibir gerabah sesudah dilicinkan dengan 
gaba-gaba . Alat ini pada waktu dipergunakan harus dalam keadaan 
basah. 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA 

Kepem ilikan modal dalam setiap usaha keraj inan tradisional 
gerabah pada kenyataannya sangat berperan di da lam seluruh ke­
giatan produksinya sejak pengadaan bahan baku hingga pemasaran­
nya. Sebagia n besar usaha kerajinan gerabah di Desa Ouw menye­
diaka n send iri modal untuk memproduksi gerabah dengan cara 
meminjam ataupun dibantu oleh pihak tertentu dengan sistem bagi 
hasil. Perb edaan dalam segi kepemilikan moda l sekaligus cara per­

olehannya antara Jain ditentukan oleh besar-kecilnya usaha kera­
jinan yang d ikelola, banyak sedikitnya perajin yang bekerja da n 
jumlah hasil kerajinan yang diproduksi. 
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Usaha kerajinan gerabah yang menggunakan modal sendiri 
pada umumnya jumlah prcxluknya kecil. Usaha perajin ini hanya 
mengandalkan tenaga para anggota keluarganya saja yang mempu­
nyai keahlian. Pembagian upah dalam keluarga tidak dapat diper­
hitungkan secara past i. 

J umlah tenaga kerja perajin ya ng bekerja pada setiap perubaha­
an .Kerajinan gerabah di Desa Ouw pada umumnya sangat berfaria­
s-i. Bahkan pada satu perusahaan kerajinan gerabah hanya terdapat 
seorang · perajin sebagai pengelola merangkap sebagai pekerja . 
Dalam kenyataan , perusahaan ya ng demikian tidak memiliki po­
tensi pengembangan ya ng sesuai dengan proses perkembangan 
gerabah itu sendiri. Perusahaan kerajinan gerabah , pada umumnya 
memiliki tenaga perajin antara 5 sampai 15 orang untuk setiap 
kelompok usaha. 

Jumlah tenaga kerj a ya ng bervariasi ini menyebabkan pembagi­
an kerj a untuk setiap perajin dalam setiap perusahaan kerajinan 
tidaklah sama . Pada perusahaan kerajinan yang tenaga kerjanya 
kurang dari 4 orang perajin akan terlihat bahwa terjadi pelimpahan 
tugas yang tidak Jagi memperhitungkan keahlian setiap perajin­
nya . Karena minimnya tenaga kerja sehingga beban kerja menjadi 
leb ih berat apabila dibandingkan dengan perusahaan kerajinan 
yang mempunyai tenaga kerja lebih dari IO orang perajin. Dalam 
proses produksi telah ditetapkan pembagian kerja untuk setiap 
perajin sesuai dengan keahlian serta bentuk gerabah yang hendak 
diproduksC Begitu pula dengan pembagian upah perajin yang pada 
setiap perusahaan kerajinan dihitung berdasarkan pembagian kerja 
dalarn prcxluksi, terkecuali pihak perusahaan kerajinan mempeker­
jakan sendiri anggota keluarganya. 

D . PRODUKSI 

Proses produksi kerajinan gerabah yang dikerjakan oleh para 
perajin di Desa Ouw , baik dalam segi jumlah rnaupun jenis gerabah 
yang diproduksi sangat bergantung kepada besar-kecilnya target 
produksi di sernua perusahaan kerajinan gerabah. Jenis-jenis ge­
rabah yang diproduksi dalam segi jurnlah sangat tergantung kepada 
jurnlah pernesan atau permintaan pasar. Oleh sebab itu, untuk 
jenis-jenis tertentu diproduksi secara besar-besaran sedangkan jenis 
lainnya diproduksi dalam jumlah yang kecil saja. Hal ini dimaksud­
kan agar tidak akan terjadi kekosongan berbagai jenis gerabah di 
pusat-pusat perekonornian yang sempat dijangkaunya. 

Jenis-jenis gerabah yang diproduksi oleh para perajin di Desa 
Ouw adalah sernpe , belanga, tajela, tungku tanah, pornasagu, 
cetakan kue popercis, pot bunga baik yang berbentuk besar mau-

68 



pun dengan ukuran kecil. Untuk setiap jenis gerabah yang dipro­
duksi membutuhkan waktu produksi yang berbeda. Lama pem­
buatan jenis gerabah tertentu pada perusahaan kerajinan gerabah 
tergantung pula pada kesiapan tersedianya bahan baku, jumlah 
perajin dan bentuk gerabah. 

Secara umum dapatlah disebutkan bahwa setiap perajin hanya 
membutuhkan waktu sekitar 3 sampai 5 menit untuk memproduk­
si sebuah gerabah jenis sempe. Bentuk sebuah belanga proses pro­
duksinya agak rumit membutuhkan waktu sekitar 10 sampai 15 
menit untuk pengerjaannya. Untuk sebuah pot bunga yang besar 
membutuhkan waktu sekitar 30 menit dan untuk pembuatan se­
buah porna sagu dibutuhkan sekitar 10 menit untuk proses pro­
duksinya. 

Proses produksi kerajinan gerabah dengan waktu produksi 
seperti yang disebutkan di atas bukanlah merupakan ukuran baku 
dalam setiap produksi karena pengadaan dan jumlah bahan baku 
juga sangat mempengaruhi proses produksi. Oleh sebab itujumlah 
produksi gerabah pada setiap usaha kerajinan sangatlah bervariasi 
sesuai dengan target 'produksi, modal dan jumlah perajin pada se­
tiap keJompok usaha kerajinan gerabah. 

Jenis-jenis getabah yang diproduksi di Desa Ouw pada umum­
nya dimanfaatkan sebagai alat perlengkapan dapur dalam setiap 
rumah tangga. Sempe , pada umumnya digunakan sebagai wadah 
untuk menaruh ma\canan yang telah dimasak , belanga digu~akan 
sebagai tempat memasak makanan atau wadah penyimpanan ma­
kanan yang belum dimasak, porna sagu cetakan kue popercis 
digunakan sebagai cetakan dalam membuat sagu ataupun kue po­
percis, pot bung<J baik besar maupun kecil digunakan sebagai wa­
dah untuk meletakkan bunga untuk hiasan meja atau diletakkan 
pada tempat yang telah disediakan. 

E . DISTRIBUSI 

Proses distribusi kerajinan gerabah di Desa Ouw menunjukkan 
banyak kesamaan dengan kerajinan tradisional lainnya yang telah 
dijelaskan dalam bab sebelumnya. Penyaluran hasil kerajinan ge­
rabah di Desa Ouw dilakukan dengan cara perajin membawanya 
sendiri ke tempat-tempat pusat perekoncimian atau langsung men­
jajakannya sendiri ke desa-desa yang dapat dijangkau. Di sini pe­
rajin merangkap sebagai penjual hasil kerajinannya . Cara seperti 
ini biasanya dilakukan oleh kelompok perajin yang jumlah produk­
sinya masih kecil. 

Untuk perusahaan kerajinan yang besar akan menyalurkan ha­
sil kerajinannya melalui orang yang ditunjuk khusus untuk me-
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nanganinya. Cara penyaluran yang seperti ini walaupun pada ke­
nya taannya masih dilakukan sendiri dengan menugasi salab se­
orang perajinnya tetapi cara penyaluran akan menjadi lebib teratur 
karena didukung oleb penanganan dan penguasaan masalab admi­
nis tra tif secara rinci . 

Sarana penyaluran basil produksi ke tempa t yang merupakan 
pusat perekonomian dilaksanakan dengan menggunakan sarana 
angkutan darat dan a tau angkutan laut sesuai dengan lokasi pusat 
perekonomian yang bendak dituju. Sarana angkutan darat yang 
digunakan merupakan angkutan um urn beroda em pat dengan sis­
tem borongan sesuai dengan banyaknya basil kerajinan yang ben­
dak disalurkan . Sarana angkutan darat digunakan untuk penyalur­
an ke wilayah yang sama, sedangkan ke wilayab yang lain diguna­
kan sarana angkutan laut. 

Penyaluran basil kerajinan tradisional gerabah yang diproduksi 
oleh perajin di Desa Ouw ini pada kenyataannya dapat menjang­
kau daerah atau desa sekitarnya dalam wilayab Kecamatan Sapa­
rua , bahkan sampai ke pusat-pusat perekonomian yang berada 
dalam wilayab ibukota Propinsi Maluku dan Pulau Seram. Apabila 
hasil kerajinan gerabab dibutuhkan sebagai cenderamata, seperti 
pot bunga dan sejenisnya maka jangkauan distribusi atau penya­
luran kerajinan tersebut lebih jauh lagi sesuai dengan daerah pe­
mesannya , umumnya bingga ke wilayab Propinsi Maluku. 

F . FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI, DAN BU­
DAY A HASIL KERAJINAN TRADISIONAL 

Kerajinan tradisional gerabah dari Desa Ouw pada kenyataan­
nya berperan dalam kebidupan sosial para perajinnya. Para perajin 
memperlihatkan keinginan untuk tetap mempertabankan kebidup­
annya, minimal mereka telab mempunyai matapencaharian untuk 
dapat menyekolahkan anggota keluarganya ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi sebingga strata sosial keluarga perajin lebih berim­
bang dengan keluarga yang bermatapencaharian lainnya. 

Peran kerajinan gerabab dalam kebidupan para pembelian atau 
konsumennya terlihat dengan . timbulnya kebanggaan dalam diri­
nya untuk tetap menggunakan basil kerajinan daerab sendiri. 
Menurut mereka , gerabab dari Desa Ouw tidak kalab mutunya 
dengan kerajinan sejenis yang diprod uksi dari luar daerab. Selain 
itu, kerajinan gerabab Desa Ouw ini lebih mudah didapatkan pada 
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pusat perek onomian terdekat dibandingkan dengan kerajinan seje­
nis yang diproduksi di luar wilayah. 

Perolehan pendapatan perajin gerabah ini , sedikit banyak da­
pat pemantapan ekonomi dalam setiap rumah tangga perajin se­
hingga memacu semangat mereka untuk tetap berproduksi. De­
ngan sendirinya terjadi kemantapan pendapatan para perajin dalam 
mencukupi kebutuhan hid up keluarganya. 

Untuk kehidupan konsumen sebagai peminat hasil kerajinan 
gerabah, peranan kerajinan tersebut kurang jelas terlihat dalam 
hidup sehari-hari. Yang menonjol hanyalah fungsinya sebagai 
peralatan dapur setiap keluarga sehingga tetap akan digunakan 
sampai kapanpun. 

Dalam kehidupan budaya para perajin terlihat bahwa dengan 
memproduksi kerajinan gerabah sebagai sumber pendapatan ke­
luarganya , berarti di satu pihak kerajinan gerabah yang merupakan 
salah satu peraga budaya di Desa Ouw ini akan tetap dilestarikan 
dan dipertahankan keberadaannya. Sementara itu , di pihak kon­
sumen peranan kerajinan tersebut dalam kehidupan budayanya 
terlihat bahwa dengan membeli atau meminati hasil kerajinan 
tersebut berart i masih ada dan selalu akan ada usaha un.tuk tetap 
melestarik an dan mempertahankan keberadaannya sesuai fungsi 
pada setiap jenis gerabah. Keadaan ini akan tetap bertahan dengan 
k etentuan bahwa ma ta rantai proses prod uksi dan proses penyalur­
an selalu akan berirnbang dalam kriteria ukurannya. 
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Gambar 13 
Bahan untuk kerajinan gerabah berupa tanah fiat jenis padsolik 

Gambar 14 
Seorang perajin sedang 
me/icinkan bagian b.lar 
sempe 



Gambar 15 
Gerabahjenis jenis tqjela tertutup siap untuk dibakar 

Gamhar 16 
Geralxlh berupa pot-pot bunga siap untuk dibakar 
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Gambar 18 

Gambar 17 

Sebuah belanga kukusan 
di a tas tungku tanah 

Gerabah bentuk poma · sagu siap untuk dibakar 



Gambar 19 
Gerabah bentuk sempe yarzi Utah diberi warna 

siap untuk dibakar 

Gambar 20 
Seorang perajin mengatur gerabah yang akan dibakar 
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Gambar 21 

Beberapa jenis peralatan perajin gerabah di Desa Ouw 
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BAB VI 
KERAJINAN TRADIS IO NAL 

DENGAN BAHAN LOGAM 
PADA KELOMPOK MASYARAKAT 

DI DESA IHA 

A. PEROLEHANBAHAN 

Salah satu produk kerajinan tradisional Desa Iha yang mem­
punyai potensi pengembangan untuk menjelajahi pusat-pusat per­
ekonomian sejauh yang dapat dijangkaunya ada lah kerajinan dari 
logam besi. Bahan baku untuk kerajinanjenis logam besi ini dapat 
diperoleh dengan cara membeli di tempat-tempat yang dianggap 
memiliki bahan baku tersebut. Bahan baku untuk pembuatan ke­
rajinan logam ini berupa lempengan logam besi atau kuningan, 
yaitu bagian rangkaian onderdil mobil/kapal atau sejenisnya yang 
tidak terpakai lagi Masing-masing bagiannya memiliki kriteria 
yang ditentukan sebagai bahan baku kerajinan tradisional jenis 
logam ini. 

Lokasi perolehan bahan baku logam untuk produksi kerajinan 
pada saat dulu berada dalam wilayah propinsi, yaitu di Kota Am­
bon dan Pulau Seram pada waktu dulu. Tetapi, dewasa ini bahan 
tersebut dapat diperoleh pada pusat kecamatan atau tempat­
tempat yang khusus menyediakan bahan seperti itu. Lokasi yang 
cukup dekat dengan tempat produksi ini menyebabkan upaya 
pengadaan bahan baku berjalan dengan lancar. 

Cara untuk memperoleh bahan baku ini yang berupa lempeng­
a n logam besi atau kuningan dapat dilakukan dengan cara mem-
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belinya dari pemilik barang-barang bekas. Standar harga ditentu­
kan berdasarkan jenis, bentuk dan benar-kecilnya logam yang di­
butuhkan. Cara lain dalam perolehan bahan baku inti ini dapat 
dilakukan pula dengan cara mendatangkan sendiri bahan baku 
tersebut oleh peminat atau pemesan yang standar harga diper­
hitungkan dengan harga kerajinan yang akan diprcxluksinya . 
Bahan baku penunjang sepe~ti oli kotor, kayu/arang dan sebagai­
nya dapat diperoleh dengan mudah di sekitar daerah perajin logam 
dengan cara membeli. 

Baik bahan baku penunjang maupun bahan baku utama pada 
kenyataannya tidak didatangkan sekaligus. Bahan baku tersebut 
didatangkan apabila ada konsumen yang memesan hasil kerajinan 
itu, baik dalam jumlah besar maupun kecil. Hal seperti ini biasa­
nya berlaku pada usahft kerajinan yang beromset kecil yang biasa­
nya mempekerjakan anggota keluarganya saja. Sementara itu un­
tuk usaha kerajinan yang besar hal tersebut tidaklah berlaku kare­
na kepemilikan modal yang tersedia cukup memadai untuk proses 
pengadaan bahan baku. 

B. TEKNOWGI DAN PERALATAN 

Produksi kerajinan logam berupa keperluan rumah tangga 
seperti parang dan pisau, serta alat-alat pertukangan, dan alat per­
tanian dalam proses pembuatannya melalui beberapa tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pembuatan dan tahap akhir. 

Tahap persiapan kegiatan produksi kerajinan logam di Desa 
Iha dimulai dengan pengadaan bahan baku, baik yang merupakan 
bahan baku inti maupun bahan baku penunjang (Gambar 22). 
Penyediaan bahan baku disesuaikan dengan jenis, bentuk dan 
besar kecilnya logam yang hendak diproduksi. 

Tahap pembuatan kerajinan logam dimulai dengan membuat 
arang dari kayu (Gambar 23). Arang digunakan dalam proses pem­
bakaran dan penempatan besi. Apabila kayu tersebut telah menja­
di arang, proses pembakaran segera dapat dilaksanakan setelah 
bahan baku logam yang sudah disiapkan tadi diukur dan digam­
garkan menurut minat pemesan (Gambar 24). Proses pembakaran 
dilakukan di atas tungku pembakaran yang telah disiapkan sebe­
lumnya dengan posisi logam diletakkan memanjang sesuai ukuran 
tungku tersebut (Gambar 25). Apabila logam tersebut telah merah 
membara karena proses pembakaran, dilanjutkan dengan penem-
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paan {Gambar 26, 27). Bila logam kembali menjadi dingin sebelum 
tempaan selesai, maka pembakaran logam dapat kembali dilaku­
kan. Proses pemanasan dan penempaan dapa t dilangsungkan terus 
menerus hingga memperoleh bentuk kasar barang kerajinan se­
suai pesanan. Apabila ukuran logam yang 1ditempat melebihi yang 
telah ditetapkan maka pemotongan atau pembelahan dapat di­
lakukan untuk rnendapatkan ukuran yang telah disepakati. Pe­
ngikiran da pat dilaksanakan apabila logam yang tengah ditempa 
itu telah berbentuk secara kasar , dengan menggunakan alat· kikir 
khusus untuk proses pembuatan kerajinan logam . Sesudah mem­
pero leh bentuk sesuai dengan pesanan, kemudian perajin mem­
buat gelang a tau cincin untuk digunakan sebagai penahan antara 
logam tersebut dengan pegangannya. Setelah pemasangan gelang 
dan pegangan selesai, maka kerja perajin logam selesai. Tinggal 
menunggu pemasaran produk perajin, antara lain berupa parang, 
pisau, dan cangkul {Gambar 28). 

Jenis-j enis peralatan yang dipergunakan dalam proses kerajinan 
logam oleh para perajin di Desa Iha antara lain adalah : 

1. Ami>usang 

Arnbusang yang merupakan alat pemompa angin untuk menja­
ga agar api tetap menyala di dalam tungku pembakaran. 

2. landasan Besi 

Landasan besi merupakan tempat atau wadah untuk menem pa 
logam. 

3 . Tang, Martil, Kikir, Pahat, dan lawangka (Gambar 29) 

Tang ataugata-gata adalah alat yang digunakan untuk menjepit 
logam yang selama dalam tungku pembakaran. Martil atau hamer 
merupakan alat yang digunakan untuk menempa logam yang mem­
bara. Pahat baja digunakan untuk memotong da n membelah logam 
sementara dibentuk . Kikir adalah alat yang digunakan untuk 
mengikir logam pada saat penghalusan. Lawangka adalah alat yang 
dipergunakan untuk membuat gelang atau cincin yang nantinya 
berfungsi sebagai penahan antara logam dengan gagang atau pe­
gangannya. 

· Pada kenyataannya untuk setiap prod uksi kerajinan logam 
tidak selalu menggunakan sernua jenis peralatan tersebut. Umum­
nya pemakaian jenis peralatan disesuaikan dengan bentuk dan 
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jenis kerajinan yang akan diproduksi, begitupun dengan ukuran 
dan sifat dari logam itu sendiri. Untuk kerajinan Jogam yang 
diproduksi dalam ukuran kecil seperti pisau, alat pertukangan 
dan lain sebagainya selalu akan menggunakan peralatan yang 
berbentuk kecil, sedangkan untuk memproduksi kerajinan logam 
yang berbentuk besar akan menggunakan peralatan dalam ukuran 
yang besar pula. 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA 

Kepemilikan modal sebagai penggerak usaha kerajinan logam 
sangatlah penting dan memegang peranan di dalam rotasi produksi. 
Kelompok perajin Jogam (pandai besi) di Desa Iha, membutuhkan 
modal yang memadai untuk dipergunakan sejak awal pengadaan 
bahan baku sampai dengan pemasarannya. Kepemilikan mooal 
dalam usaha kerajinan logam di Desa Iha diusahakan dalam bentuk 
pinjaman dan juga merupakan bantuan. Modal dalam bentuk pin­
jaman dan bantuan ini khusus didapat oleh kelompok usaha kera­
jinan yang berproduksi dalam jumlah yang kecil. Untuk usaha 
kerajinan yang berproduksi barang logam dalam jumlah besar 
pada kenyataannya selalu dapat menyediakan mcxialnya sendiri. 
Prospek kearah perkembangan dalam kelompok ini, baik menyang­
kut mutu produksi maupun usaha kerajinan itu sendiri nampaknya 
menunjukkan titik terang sesuai dengan keinginan serta tekad 
mereka untuk tetap mempertahankannya. 

Permodalan yang didapatkan dengan cara meminjam atau me­
rupakan bantuan, biasanya usaha tersebut berjalan kurang lancar. 
Para perajin ini hanya berproduksi apabila ada peminat yang me-

mesan kerajinan logam sesuai dengan yang diingininya. Lain hal­
nya dengan usaha kerajinan yang besar akan terlihat bahwa pro­
duksi dan pengerjaan barang-barang kerajinan logam ini berjalan 
secara kontinyu, teratur dan terarah karena target produksi yang 
ditentukan oleh pengelola usaha. Para perajin pada kelompok ini 
harus bekerja giat, pekerjaannya bersifat rutin. 

Jumlah tenaga perajin logam pada kelompok usaha kerajinan 
logam yang tersebar di Desa Iha umumnya tidak menentu pada 
setiap kelompoknya. Penentuan jumlah tenaga perajin untuk satu 
usaha kerajinan logam ditentukan berdasarkan besar-kecilnya pro­
d uk, jumlah upah yang diperoleh oleh setiap perajin dan lain se­
bagainya. Pada kenyataannya didapati bahwa ada usaha kerajinan 
yang mempekerjakan sekitar 6 sampai 15 orang perajin dalam satu 
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kelompok tetapi juga ada kelompok yang hanya mempunyai se­
kitar 3 orang perajin yang pada dasarnya merupakan anggota ke­
luarganya. Sistem pembagian upah dalam usaha kelompok kecil 
ini sangat sukar untuk diperoleh datanya karena sebagian perajin 
dan pengelolanya bersifat tertutup . . Pada usaha kerajinan ke­
lompok besar memberlakukan sistem pembagian upah dengan 
melihat kepada keahlian yang dimiliki oleh setiap perajin. Dengan 
kata lain sistem pemberian upah kepada para perajin yang bekerja 
pada usaha-usaha kerajinan yang kapasitas produksinya cukup 
besar ditentukan berdasarkan status pembagian kerja yang telah 
ditentukan dan disepakati sebelumnya, baik oleh perajin maupun 
pengelola usaha kerajinan tersebut. 

D. PRODUKSI 

Produksi kerajinan logam pada setiap usaha kerajinan tradisio­
nal di Desa Iha pada kenyataannya tidak selalu sama, baik dalam 
jumlah maupun mutu barang kerajinan yang dihasilkannya. Usa­
ha kerajinan logam dengan kelompok kecil biasanya menghasil­
kan jenisj enis barang kerajinan logam yang tidak terlalu banyak 
ragamnya bila dibandingkan dengan usaha kerajinan besar. Jenis 
produksinya yang terdiri dari bermacam-macam peralatan meliputi 
berbagai alat pertukangan, alat pertanian da n alat rumah tangga 
lainnya seperti parang, pisau serta alat tajam lainnya yang diguna­
kan dalam setiap rumah tangga. Begitupun denganjumlah produk­
si setiap usaha kerajinan yang nampaknya berbeda karena kapa­
sitas produksi pada setiari kelompok tersebut tidaklah sama. 

Untuk usaha kerajinan yang mempekerjakan hanya anggota 
keluarganya akan memperlihatkan jumlah produksi sesuai dengan 
minat pemesan. Sangatlah sulit untuk mengetahui dan menghitung 
jumlah hasil kerajinan yang diproduksinya dalam sehari, seminggu 
maupun sebulannya. Namun dalam usaha kerajinan besar yang 
telah mempunyai target produksi pada umumnya dapat mempro­
duksi kerajinan logam dalam sehari sekitar 10 sampai 15 buah 
peralatan sesuai bentuk dan jenis serta besar-kecilnya kerajinan 
yang diproduksi. Untuk kerajinan jenis parang dapat diproduksi 
sekitar 5 sampai 7 parang untuk seharinya berarti dalam seminggu 
dapat menghasilkan 40 sampai 50 bilah parang. Untuk kerajinan 
jenis pisau dapat diprod uksi dalam seharinya 10 bilah dalam ber­
bagai ukuran sehingga dalam seminggu bisa berjumlah sekitar 60 
sampai 70 bilah. Pada kenyataannya , setiap usaha kerajinan mem-
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produksi berbagaijenis peralatan tergantung kepada minat pembeli 
atau pemakai basil kerajfnan tersebut di pasaran. Jumlah produksi 
untuk setiap jenis kerajinan logam ini tidak sama banyaknya, 
bahkan ada jenis logam yang hanya diproduksi satu kali dalam 
sebulannya tetapi pada saat yang sama didapati juga jenis lainnya 
yang diproduksi secara rutin setiap harinya. Jadi jumlah produk 
untuk setiap usaha kerajinan logam yang dikerjakan oleh para 
perajinnya tidak dapat dihitung secara pasti mengingat banyaknya 
jenis peralatan yang diproduksi serta minat untuk memiliki h~sil 
kerajinan tersebut tidaklah sama untuk setiap jenisnya. 

Hasil-hasil produksi kerajinan logam yang dikerjakan oleh para 
perajin di Desa Iha pada kenyataannya dipergunakan sesuai dengan 
fungsinya. Untuk jenis pisau dan parang digunakan sebagai peralat­
an dalam setiap rumah tangga. Alat pertukangan kebanyakan di­
gunakan oleh para tukang dalam mengerjakan pekerjaannya. 
Begitupun dengan alat pertanian nantinya akan digunakan oleh 
para perajin di dalam menggarap pekerjaannya . 

E. DISTRIBUSI 

Proses distribusi hasil keraj inan tradisional dari logam pada 
umumnya sangat berpengaruh kepada jumlah produksi kerajinan 
tersebut karena keseimbangan di antara keduanya harus selalu di­
jaga agar tidak terjadi kekosongan. Keseimbangan antara produksi 
dan penyaluran dapat terjadi apabila didukung dengan meratanya 
proses distribusi kerajinan tersebut ke konsumen atau pemakainya. 

Penyaluran hasil produksi logam di Desa Iha ini pada umum­
nya dilakukan sendiri oleh kelompok usaha kerajinan. Ada pula 
yang didistribusikan melalui pihak ketiga , yaitu para suplier yang 
nantinya akan menyalurkan hasil kerajinan tersebut ke pusat-pusat 
perekonomian. Para pengusaha kerajinan yang cukup besar akan 
menyediakan tenaga khusus untuk menangani penyaluran hasil 
kerajinan yang diproduksi. Cara penyaluran hasil produksi untuk 
usaha kerajinan yang kecil dilakukan dengan membawanya sen­
diri ke pusat-pusat perekonomian yang dapat dijangkaunya. Pe­
nyaluran hasil kerajinan tersebut ke pusat-pusat perekonomian 
dilakukan dengan menggunakan jenis angkutan darat dan laut. 
Sarana angkutan yang digunakan untuk menyalurkan hasil kerajin­
an logam ini pada kenyataannya tidak menggunakan sistem sewa 
mengingat bentuk hasil kerajinan yang cukup kecil . Distribusi 
barang yang mempergunakan angkutan umum darat sistem pem-
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bayaran dapatlah disamakan seperti pemakai jasa angkutan lain­
nya. Hal ini berlaku juga untuk penyaluran dengan menggunakan 
sarana angkutan umum melalui jalur laut. Dengan demikian akan 
terjadi penghematan pengeluaran oleh usaha-usaha kerajinan tradi­
sional logam di Desa Iha . 

Penyaluran barang kerajinan logam yang diproduksi oleh pe­
rajin di Desa Iha pada umumnya berjalan dengan baik. Nampak­
nya, hasil kerajinan logam ini dapat menjangkau sampai ke daerah­
daerah terpencil di dalam wilayah Propinsi Maluku. Jangkauan 
distribusi yang demikian luas ini memungkinkan karena hasil ke­
rajinan logam umumnya digunakan dalam setiap rumah tangga. 
Oleh sebab itu kesenjangan antarajumlah produksi dan penyaluran 
tidak akan terlihat dengan nyata dalam persebarannya. 

F. FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI, DAN BU­
DA YA HASIL KERAJINAN TRADISIONAL 

Dalam kehidupan keluarga perajin, penghasilan yang diperoleh 
dalam membua t barang dari logam masih diprioritaskan untuk 
meningkatka n taraf hidup. Dalam segi pendapa tan, para perajin 
logam dapat mensejajarkan diri dengan penduduk Desa Iha lainnya 
yang bekerja di bidang lain. Para perajin tidak merasa rendah diri 
terhadap warga lainnya, walau sehari-hari akrab dengan panasnya 
bara dan besi-besi tua . 

Pada kehidupan konsumen, produk kerajinan logam ini me­
rupakan suatu kebutuhan pokok pada setiap rumah tangga. Me­
reka bangga dapat menggunakan hasil kerajinan yang diproduksi 
oleh peraj in di desanya. Menurut mereka , produk para perajin 
logam di desa cukup berkualitas. Para perajin berusaha meninggi-

kan mutu produknya dan kerja g:iat sehingga dapat mencukupi 
kebutuhan hidup keluarganya dengan pendapatan yang diterima 
sebagai peraj in logam ini Di pihak konsumen terlihat usaha untuk 
mencukupi peralatan, seperti parang dan p isau tetap mengguna­
kan hasil kerajinan tradisional daerahnya. 

Fungsi ·dan peranan kerajinan logam dalam kehidupan budaya 
para perajinnya dapat terlihat dengan adanya keinginan yang kuat 
untuk tetap mempertahankan dan melestarikan keberadaan pro­
duk kerajinannya. Ternyata, produk para perajin logam ini menda­
pat pasaran di kalangan masyarakat desa dan sekitarnya. 
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Gambar 22 
Bahan kerajinan logam bernpa lempengan besi bekas 

Gambar 23 
Pembuatan orang dari kayu yang dibakar 
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Gambar 24 
Lempengan logam bekas 
diukur sesuai dengan 
bentuk yang diinginkan 

Gambar 25 
Lempengan logam dibakar dalam tungku dengan bara arang 
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Gambar 26 
Lempengan besi yang membara ditempa dengan martil di atas 

· landasan kayu 

Gambar 27 
Perajin membentuk barang logam yang diinginkan 
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Gambar 29 
Beberapa jenis peralatan 
yang digunakan para 
perajin logam 

Gambar 28 

Beberapa jenis produk 
perajin logam besi 

di Desalha 
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BAB vn 
K E R A.J I N AN T RAD I S I 0 N A L D EN GAN 

BAHAN SERAT PADA KELOMPOK 
MASYARAKAT DI KELURAHAN 

TOBOLEU 

A. PEROLEHAN BAHAN 
Perajin tradisional yang memproduksi kain tenun pada ke­

nyataannya telah menunjukkan perkembangan dalam penggunaan 
bahan baku. Pada waktu dulu, para perajin mengusahakan sendiri 
bahan baku serat dengan cara memintal kapas untuk dijadikan 
benang. Pada saat ini, setiap perajin tenun di Kelurahan Toboleu 
dengan mudah memperoleh bahan serat dengan cara membeli. 

Tempat-tempat penjualan serat buatan ini berada di sekitar 
pusat pertokoan dalam wilayah ibukota kabupaten. Para perajin 
kain tenun di Kelurahan Toboleu dapat mencapai pertokoan 
itu dengan mudah. ·Para perajin dapat membeli bahan kain tenun 
itu, baik secara eceran maupun borongan sesuai dengan kebutuh­
annya. Produk kain tenun di kelurahan ini berkembang dengan 
pesat. Berkaitan dengan berkembangnya jumlah produksi kain 
tanun, perolehan bahan tenun pada saat-saat tertentu akan men­
jadi sukar diperoleh. Oleh sebab itu, setiap perajin tenun harus 
mempersiapkan bahan bakunya sedini mungkin bila tidak meng­
hendaki kemacetan dalatn penenunan kain. 

Pada perusahaan kerajinan tenun yang cukup besar dengan 
mempekerjaka.J} sejumlah perajin tenun penyediaan bahan baku 
selalu siap. Bila terjadi kekosongan bahan baku di tempat-tempat 
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penjualan maka pengusaha kerajinan masih tetap memproduksi 
kain tenu n sesuai target yang ditentukan oleh pengelola. Semen­
tara usaha kerajinan lain yang produk masih di bawah standar 
minimal akan menghen tikan produksi un tuk semen tara hingga 
bahan baku yang dibutuhkannya dijual kembali. Para pengusaha 
kerajinan tenun yang tergolong kecil , umumnya tidak menyiap­
kan bahan baku lebih. Hal ini berkaitan dengan permodalan yang 
terbatas. 

B. TEKNOLOGI DAN PERALATAN 

Proses produksi kerajinan tenun tradisional yang dikerjakan 
oleh peraj in di Kelurahan Toboleu pada kenya taannya dikerjakan 
dengan perala tan yang masih sederhana dengan teknik yang seder­
hana pula. Kain tenun di ke lurahan ini memiliki ciri khas ter­
sendiri sebagai barang kerajinan tradisionaL Produk perajin tenun 
dari Kelurahan To boleu ternyata banyak dinikmati oleh para 
konsumen , baik un tuk digunakan sendiri maupun diberikan ke­
pada orang tertentu sebagai cinderamata 

Walaupu n teknologi pembuatan dan perala tan yang digunakan 
masih sederhana, namun tidak mempengaruhi mutu produksinya. 
Bahkan tercipta kekhasan tersendiri yang jarang ditemui pada 
kerajinan sejenisnya. 

Proses pengerjaan kerajinan kain tenun oleh para petenun 
atau perajin wanita di Kelurahan Toboleu , secara um um dilakukan 
dalam tiga tahap pengerjaannya. Tahap persiapan mencakup 
penyediaan bahan baku berupa benang. Bahan baku ini dapat 
diperoleh di pertokoan kota kabupaten. Di toko ini juga me­
nyediakan berbagai perala tan yang erat hub ungannya dengan 
proses produksi kain tenun. Penyediaan peralatan pada tahap 
persiapan ini pada umumnya menyangkut peralatan tenun yang 
terkadang bagian-bagiannya mengalami kerusakan. Haruslah di­
usahakan untuk memperbaiki atau mengganti dengan yang baru 
sebe lum memulai menenun. Persiapan selanjutnya se belum me­
mulai menenun adalah proses penggulungan be nang yang disebut 
oleh perajin setempat dengan nama "pelting". Kemudian kegiatan 
menenun dapatlah dimulai. 

Tahap pengerjaan produksi keraJman tenun di Kelu rahan 
Toboleu ini, harus memperhatikan bebe rapa pantangan yang tidak 
boleh dilanggar oleh perajin selama berproduksi. Hal ini ada hu-
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bungannya dengan adat-istiadat setempat. Mereka percaya, bahw a 
apabila pantangan tersebut dilanggar oleh perajin maka hasil 
tenunan yang dikerjakannya tidak akan tercapai mutu yang 
baik . Pantangan-pantangan tersebut antara lain berupa larangan 
untuk menenun pada hari yang dianggap kurang memadai: pada 
saat menenun suasana hati atau emosi dalam diri penenun harus 
stabil dengan arti bahwa persoalan-persoalan yang menyangkut 
kehidupan keluarganya tidak boleh dipikirkan selama mengerja­
kan kerajinan tenunan tersebut ; dan larangan untuk tidak men­
jatuhkan salah satu alat yang merupakan bagian dari perangkat 
alat tenun yang disebut " goole' '. 

Proses penggulungan benang atau "peltmg" diusahakan agar 
benang tersebut menjadi rapat. Kemudian gulungan benang di­
turunkan ke alat tenun sesuai dengan warna dan bentuk yang 
diminati oleh konsumen. Kegiatan menenun dilakukan dalam 
sikap duduk menghadap alat tenun dengan kaki dijulurkan ke 
depan. Badan penenun di bagian perut dan pinggang diapit dengan 
alat yang disebut " duduhange atau bubungkua'' yang berfungsi 
sebagai penahan agar dapat mengerjakan tenunan. Dalam sikap 
tegap ini, perajin dapa t menghasilkan kain tenunan yang baik 
sesuai dengan selera pemesannya. 

Sewaktu benang akan dimasukkan , alat yang disebut ' 'cubo" 
dan "kari" atau " diwita" yang berfungsi sebagai pengangkat 
benang turut terangkat untuk membawa benang ke arah "kaju" 
atau "sarong kaju". Pada saat benang terangkat, maka dengan 
sendirinya terbentuk mulut , kemudian " sua-sua" dimasukkan 
ke dalamnya. Setelah dimasukkan maka sua-sua tersebut diluncur­
kan dengan tangan ke arah " tetera" sebagai alat penahan benang 
di atah bagian ujung alat tenun tersebut. Dengan meluncurkan 
sua-sua tersebut, maka berangsur-angsur akan membentuk kain 
tenun. Untuk memperoleh sehelai kain tenun, penenun memerlu­
kan waktu sekitar 20 sampai 38 hari untuk mengerjakannya. 

Pembentukan motif tenunan Toboleu ini pada kenyataannya 
dilakukan pada saat menenun dengan menggunakan bagian dari 
alat tenun yang biasanya disebut dengan nama "pidunsi". Alat 
ini merupakan alat untuk mengatur benang selama menenun. 
Pengerjaan motif tenunan ini pada dasarnya merupakan per­
kem bangan produksi kerajinan. Pada waktu dahulu yang disebut 
"suji" atau kain untuk sembahyang bermotif sangat sederhana. 
Tetapi pada saat ini telah mendapat pengaruh untuk mengembang-
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kan motif dari para perajin atau penenun daerah Makassar atau 
Tondano. 

Tahap akhir pengerjaan menenun adalah melakukan pemerik­
saan ulang terhadap kain tenun yang dihasilkan. Hal ini haru s 
dilakukan sebelum hasil kerajinan ini diserahkan kepada pemesan 
a tau disalurkan ke tempa t penjualannya. 

Dalam proses produksi kain tenun, seorang perajin hanya 
melaksanakannya di atau satu alat penenun saja. Waktu yang 
dibutuhkan untuk mengerjakan sehelai kain tenun cukup lama 
sehingga merupakan salah sa tu pan tangan yang tidak boleh di­
langgar oleh para penenun untuk bekerja sekaligus dengan meng­
gunakan dua alat tenun. 

Sebuah peralatan tenun mempunyai bagian-bagian yang ber­
fungsi sendiri-sendiri dalam membentuk kain tenun (Gambar 30). 
Bagian-bagian dari peralatan menenun itu antara lain adalah: 

1. Kayu ya ng merupakan alat untuk menahan benang, 

2. Sorong kayu yaitu alat untuk menahan benang yang bentuk­
nya lebih kecil daripada kayu, 

3. Duduhange atau bubungkua yang merupakan alat untuk 
menahan badan penenun pada saat bekerja yang diletakkan 
di se.belah belakang badan , 

4. Kakuci a tau kakanga adalah alat untuk menahan badan perajin 
pada saa t bekerja atau menenun yang diletakkan di bagian 
perut , 

5. Goole merupakan alat yang berfungsi untuk memukul dan 
merapatkan kain, 

6. Sua-sua atau sisir adalah alat yang dipergunakan untuk 
mengatur halus dan kasamya kain yang sementara ditenun, 

7. Kari atau diwita merupakan alat untuk mengangkat benang 
dalam proses pengerjaan kerajinan tenunan , 

8. ·cubo adalah merupakan alat yang berfungsi untuk menjaga 
agar benang jangan sampai menjadi kendor karena akan 
merusak mata sisir, 

9. Unda-unda yang merupakan alat untuk menggulung benang 
sebelum dipasangkan pada alat tenun, 

10. Pelting adalah gelondongan benang untuk menyimpan hasil 
gulungan unda-unda, 
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11. Toropo adalah merupakan isi daripada peleting, 

12. Tetera adalah alat yang berfungsi sebagai penahan benang 
yang letaknya berhadapan dengan penenun, 

I 3. Lid ah tetera merupakan ala t a tau bagian dari te tera yang 
akan berbunyi pada saat menenun karena lubangnya diisi 
dengan kelereng, 

14. Pidunsi adalah merupakan bagian dari alat tenun yang ber­
fungsi untuk mengatur benang dan menyusun motif kain 
yang sementara ditenun , 

15. Pengalas goole merupakan alat yang berfungsi untuk mengelas 
goole supaya tidak sampai jatuh ke tanah pada waktu me­
laksanakan kegiatan menenun. Merupakan salah satu pantang­
an yang harus diperhatikan oleh semua perajin atau penenun 
dalarn berproduksi , 

16. Leloa merupakan bagian dari ala t tenun yang berfungsi un tuk 
mengangkat benang, 

17. Liling-liling adalah salah sa tu ala t untuk mem ban tu fungsi 
tJelting. 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA 

Para perajin atau penenun di Kelurahan Toboleu menganggap 
kepemilikan modal dalam usaha kerajinan sangat ·berperan dan 
merupakan otofator dalarn proses produksi kerajinan tenun . 
Banyak usaha kerajinan tenun di Kelurahan Tobofeu yang meng­
usahakan sendiri modalnya untuk melaksanakan proses produksi 
kerajinan tenunan yang digelutinya ini. Penyediaan modal yang 
diusahakan sendiri ini pada dasarnya mempunyai hubungan yang 
era t dengan larangan a tau pan tangan yang harus di taa ti oleh 
setiap perajin dalarn berproduksi. Salah satu pantangan yang harus 
diikuti oleh penenun di Kelurahan Toboleu ini adalah mengusaha­
kan sendiri modalnya. Tidak terlihat bahwa usaha kerajinan tenun 
yang tersebar di kelurahan tersebut mendapatkan modal dengan 
cara meminjam a tau merupakan ban tuan pihak lain. 

Jumlah tenaga kerja sebagai perajin yang menghasilkan ke­
rajinan tenun di Kelurahan Toboleu pada urnumnya berkisar 
antara l sarnpai 3 perajin untuk setiap usaha kerajinan. Hal ter­
sebut dapat dilihat pada peralatan yang dipergunakan oleh setiap 
usaha kerajinan tersebut. Bila terdapat dua buah peralatan untuk 
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menenun maka pada kelompok usaha tersebut terdapat dua orang 
penenun. Malahan ada usaha kerajinan yang hanya mempekerja­
kan seorang perajin saja dalam proses produksinya. Oleh sebab 
itu dapat terlihat dengan jelas bahwa target produksi yang dicapai 
oleh usaha kerajinan tenun masih terbatas jumlahnya. 

Jumlah perajin pada setiap usaha keraj inan tenunan di Ke­
lurahan Toboleu ini masih sedikit Hal ini menyebabkan tidak 
terciptanya pembagian kerja pada proses produksinya. Dalam hal 
ini setiap perajin mengerjakan sendiri dalam membuat sehelai 
kain tenun. Kecuali pengadaan bahan baku dapa t ditangani oleh 
orang lain. 

D. PRODUKSI 

Jenis-jenis tenunan yang diproduksi oleh perajin tenun di 
Kelurahan Toboleu ini cukup bervariasi mengikuti selera pemesan­
nya. Secara umum dapat dikatakan bahwa jenis tenunan yang 
dikerjakan adalah jenis tenunan yang halus dengan motif yang 
disesuaikan dengan perkembangan tenunan itu sendiri 

Telah disinggung sebelumnya bahwa jumlah kerajinan jenis 
tenunan yang diproduksi oleh perajin di Kelurahan Toboleu ini 
pada umumnya masih sangat sedikit sehingga jumlahnya secara 
keseluruhan tidak dapat dihitung per hari atau minggunya Waktu 
yang dibutuhkan oleh tiap perajin dalam mengerjakan satu helai 
tenunan sekitar 20 sampai 38 hari Berarti, dalam sebulan setiap 
perajin hanya dapat memproduksi kerajinan satu tenunan. 

Hasil produksi berupa kain tenunan yang sangat khas dari 
Kelurahan Toboleu. Mutunya cukup baik. Pada umumnya diguna­
kan sebagai cenderamata. Kain tenun dapat juga dipergunakan 
sendiri oleh para konsumennya sebagai kain sembahyang atau 
dipakai pada saat menghadiri upacara-upacara tertentu, seperti 
resepsi perkawinan, acara adat setempat, dan upacara kenegaraan. 
Sebagai cenderamata, kain tenun ini berfungsi sebagai sarana 
untuk mempererat hubungan antara dua atau beberapa orang 
yang sependapat 

E. DISTRIBUSI 

Distribusi atau penyaluran hasil kerajinan tenun umumnya 
diusahakan oleh para perajinnya. Penyaluran kain tenun ter­
kadang menggunakan pihak ketiga. Namun kebanyakan distribusi 
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ke tempat penjual tidak dapat dilakukan karena pada umumnya 
para pemesan datang sendiri ke tempat perajin tenun. Perlu di­
kemukakan di sini bahwa tidak semua usaha kerajinan mempro­
duksi barang tenunan setiap hari secara rutin. Kebanyakan para 
perajin bekerja bila telah ada pemesan yang m.enginginkan barang 
kerajinan itu. 

Apabila dalam keadaan mendesak terpaksa si perajin sendiri 
yang mengantarkan kain tenun itu ke tempat konsumennya. 
Untuk keperluan ini, perajin menggunakan sarana angkutan umum 
melalui darat. Biaya angkutan tidak secara sewa-menyewa karena 
akan terjadi pemborosan pengeluaran. Tetapi kebanyakan perajin 
yang memiliki kendaraan pribadi akiin menggunakan kendaraan­
nya sendiri untuk mengantar hasil kerajinannya ke konsumen. 

Produk kain tenun dari para perajin tenun di Kelurahan 
Toboleu, pasarannya dapat menjangkau sampai ke luar wilayah 
Propinsi Maluku bahkan ke luar wilayah Indonesia. Pada hakekat­
nya barang kerajinan itu juga berfungsi sebagai cenderamata, 
sehingga jangkauan distribusinya tidak dapat dinyatakan secara 
pas ti. 

F. FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI, DAN BU­
DAYA BASIL KERAJINAN TRADISIONAL 

Dalam kehidupan sosial para perajin , hasil kerajinan terse but 
berperan sebagai sarana untuk menciptakan keiukunan di an tara 
sesama perajin tenunan yang diperlihatkan dengan berdirinya 
koperasi an tarperajin. Dengan berdirinya koperasi ini maka per­
saingan dalam upaya untuk tetap memproduksi kerajinan tenunan 
ini tetap memperlihatkan segi positifnya demi kemajuan dan 
perkembangan usaha kerajinan tersebut Di sarnping itu pola 
berpikir para perajin akan berkembang sejalan dengan perkem-

bangan kerajinan dimaksud sehingga taraf kehidupannya akan 
semakin teratur dan man tap. 

Dalam kehidupan sosialnya para konsumen merasa bahwa 
dengan memiliki kain tenun tradisional khususnya dari Desa 
Toboleu akan menunjukkan pemantapan strata sosial baik dengan 
lingkungannya maupun dalam pergaulannya Dengan memiliki 
kain tenun tradisional paling tidak mendorong konsumen untuk 
menggunakan hasil kerajinan daerahnya yang dalam segi mutu 
tidak akan berbeda jauh dengan kerajinan sejenis yang diproduksi 
daerah lain. 
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Dalam kehidupan ekonomi para perajin terlihat juga bahwa 
hasil kerajinan tenun ini cukup berperan di dalamnya dengan 
memperliha tkan adanya kemantapan dalam usaha untuk mem­
pertinggi taraf kehidupan keluarganya sesuai dengan pendapatan 
yang diterima. Para perajin dapat memanfaatkan pendapatan 
dari menenun untuk mencukupi "kebutuhan keluarganya, seperti 
menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Bagi para konsumen sebagai peminat hasil kerajinan tenun 
di Toboleu , keberadaan para perajin tenun memotivasi warga 
untuk menggunakan kerajinan daerah. Di samping itu kain tenun 
Desa Toboleu dapat dijadikan sebagai cenderamata 

Dalam kehidupan budaya para perajin , hasil kerajinan tenunan 
itupun berperan dan berfungsi sebagai sarana untuk tetap meles­
tarikan dan mempertahankan keberadaannya sebagai salah satu 
peraga budaya daerah . Oleh sebab itu para perajin memiliki pe­
luang untuk te tap memproduksi secara rutin. Demikian juga dari 
pihak konsumen , khususnya masyarakat se tempat ikut men­
dukung keberad aan para Perajin. Mereka inipun secara tidak 
langsung berperanserta dalam melestarikan peraga budaya dari 
Kelurahan Toboleu ini tetap ada dan tetap dipertahankan ke­
beradaannya sebagai salah satu sumber nafkah yang khas dari 
daerah To boleu. Dalam kehidupan budaya terlihat bahwa ada 
kai tan an tara perajin sebagai pembuat keraj inan tersebut dengan 
konsumen sebagai pemina t hasil kerajinannya. Apabila keadaan 
tersebut dipertahankan maka kesenjangan antara proses produksi 
dan penyaluran tidak akan terliha t dengan jelas. Berarti , ke­
beradaan kerajinan tradisional jenis tenunan ini masih dapat kita 
temui kekhasannya pada tempat-tempat penyalurannya. 
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Gambar 31 
Salah satu motif kain 
tenun yang dihasilkan 
perajin tenun di Desa 

Toboleu 
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Gambar 30 
Seperangkat peralatan 
tenun di Desa Toboleu 



BAB VIII 
KESIMPULAN 

Keberadaan kerajinan tradisional sebagai salah satu mata pen­
caharian , baik mata pencaharian tetap maupun sampingan pada 
kenya taannya dapat menunjang program pemerintah dalam 
menekan kesenjangan lapangan kerja. Lapangan kerja di bidang 
kerajinan merupakan salah satu pemulang kerja yang cukup 
potensial untuk meningkatkan kehidupan, khususnya bagi perajin 
yang bersangku tan. Kerajinan tradisional pada penuliasan naskah 
ini secara um urn memiliki ciri-ciri khusus yang menyangku t proses 
produksi sampai dengan penyalurannya ke pusat perekonomian 
yang dapa t dijangkaunya. 

Kerajinan tradisional jenis mebelair barn bu yang diproduksi 
oleh para perajin laki-laki di Kelurahan Marikurubu tampaknya 
memiliki potensi untuk berkembang di masa yang akan datang. 
Ciri perkembangan tersebut terlihat dalam kehidupan para perajin 
sebagai pembuat barang kerajinan tadi dalam wujud perbaikan 
strata ekonominya dalam satuan masyaraka t di mana perajin 
tersebut berada Begitupun dengan kehidupan ekonominya terlihat 
semakin mantap sehingga timbul rasa keterkaitan di antara kedua­
nya. Dengan demikian, maka keberadaannya sebagai peraga 
budaya akan tetap dipertahankan sesuai dengan animo dan target 
produksi yang di tetapkan setiap usaha kerajinan. 

Kerajinan tradisional yang bahan bakunya berasal dari cang­
kang moluska dan atau kerang oleh para perajin di Desa Batu-
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merah juga memiliki potensi pengembangan yang melibatkan para 
perajin sebagai pembuat kerajinan tersebut. Para perajin kulit 
bia masih didominasi oleh penduduk lalci-laki. Para konsumen 
sebagai peminat hasil kerajinanriya kulit bia ikut mendukung 
kelangsungan hidup para perajin. Apabila potensi yang ada dalam 
kerajinan tersebut dikembangkan, maka proses pelestarian dan 
pemanfaatan peraga budaya daerah tersebut dapat dipertahankan 
dengan memprodu.ksinya secara rutin. Terciptanya kemantapan 
dalam kehidupan para perajin akan mengakibatkan munculnya 
kebanggaan dalam diri perajin untuk tetap memproduksi barang 
kerajinan yang banyak diminati para konsumen. 

Kerajinan tradisional gerabah yang diproduksi oleh para pe­
rajin wanita di Desa Ouw memiliki ciri tersendiri di dalam proses 
produksinya sampai kepada penyaluran ke tempat penjualannya 
Ciri yang diperlihatkan pada kehidupan para perajin adalah timbul­
nya kemantapan dalam mempertinggi taraf kehiduparmya. Dengan 
demikian maka keberadaannya tetap akan dipertahankan sebagai 
barang kerajinan yang umumnya dimiliki oleh setiap rum ah tangga 
di Desa Ouw. Oleh sebab itu pada saat ini , kesenjangan sebagai 
jurang pemisah antara proses produksi dengan pemakai barang 
kerajinan belum tampak ada. 

Logam bekas sebagai salah satu jenis · bahan baku kerajinan 
tradisional yang diproduksi oleh perajin di Desa Iha terlihat 
cukup berpotensi sebagai salah satu lapangan kerja bagi penduduk 
laki-laki yang memiliki keterampilan di bidang tempa-menempa 
besi. Peluang kerja sebagai perajin tampak akan dapat terus ber­
kem bang mengingat produknya diminati banyak penduduk desa 
dan sekitamya. 

Kerajinan tradisional tenunan yang dikerjakan oleh perajin 
wanita di Kelurahan Toboleu memiliki motif khusus karena 
dihubungkan dengan adat istiadat setempat Kegiatan menenun 
kain di Kelurahan Toboleu sangat berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai salah satu lapangan kerja. Oleh sebab itu perlu dibina 
sehingga menarik minat penduduk, khususnya kalangan remaja. 
Apabila kerajinan jenis ini dipertahankan, maka proses kulturali­
sasi yang diembannya tidak akan menimbulkan kesenjangan 
antara perajin dengan pihak konsumen dalam usaha melestarikan 
peraga budaya tersebut. 
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DAFTAR INFORMAN 

No. Nama/Umur Pendidikan Keterangan 

.1. Ny. Djena H. Saleh SD Perajin kain tenun di 
(60 tahun ) Kelurahan Toboleu 

2. Samaka Al i SD Perajin me be lair 
(66 tahun) barnbu di Kelurahan 

Marikurubu 

3. Ny. Walrnina Sapte- SD Perajin Gerabah di 
no ( 46 tahun ) Desa Ouw 

4. Moh. Djen Palem- Sarjana Perajin kulit bia di 
bang, SH Desa Batumerah 
(37 tahun) . 

5. Siraji Hatala SD Perajin logam di 
(50 tahun) Desa Iha 
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